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Istam adalah agama samawi yang terakhir.
Islam berfungsi sebagai rahmat dan nikmat bagi
seluruh munusia.karena itu Allah mewahyukan agamsa
inidalam kesempurnaan yang tertinggi. kesempurnaan
itu meliputi segi-segi fundamental tentang duniawi
dan ukhrowi guna mengantarkan manusia kepada
kebahagian 1lahir dan batin.fungsin Islam sebagai
Rahmat bagi seluruh manusia itu menunjukan bahwa
Istam bersifat universal dan internal sesuai dengan

fitrah manusia sebagai ciptaan Tuhan Yang Mulia

digﬁiiba.liﬁgg.ac.id%?gﬂigﬁl‘%g%ﬁd dig‘;,i%.rﬂ!insaﬂ’e@.ribe(ﬁgiIm@insalai](amgilimgac.id hak

(Nazaruddin Rozak,1976 : 7)

Islam merupakan ajaran Allah vyang sempurna
dan diturunkan untuk mengatur kehidupan individu dan
kelompok. Akan tetapi Kesempurnaan ajaran Islam
hanya akan merupakan ide dan impian saja jika tidak

disampaikan atau didakwahkan kepada ummat manusia,

I
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lebih-lebih ajaran itu tidak diamalkan dalam

kehidupan

dikatakan

sehari-hari. O0Oleh karena itu dapat

bahwa merupakan aktivitas yang sangat

b.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

di
diglligitratuAREA" Vg3 %' ¥ aya memasyarakatkan keseluruhan

sistem

diketahui,

generasi

tanpa

Islam. Dengan adanya dakwah, 1Islam dapat

dihayati dan diamalkan oleh manusia dari

ke generasi berikutnya. Logikanya berarti,

dakwah maka terputuslah generasi yang

mengamalkan ajaran agama Islam dan pada akhrinya

Islam akan lenyap di permukaan bumi ini. (Endang s,

Ansari,

1986 = 293 %nd merupkan konsekuensi

sebagaimana yang digariskan dalam al-Qur'an Surat

al-Maidah 67 sebaga1 berikut

,,,,/ LA ATV A
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Artinya

Hai Rasul Sampaikanlah apa yang diturunkan
Kepadamu dan Tuhanmu. Dan Jika kamu
kerjakan (apa yang diperintahkan itu
berarti) kamu tidak menyampaikan
amanatnya,Allah memelihara kamu dari
gannguan manusia, Sesungguhnya Allah tidak
member i petunjuk pada orang-orang kafir,
(Depag RI, 1889 : 172)

Seperti pengakuan Prof. Max Muller bahwa

<2
=
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Islam adalah agama dakwah yaitu agama yang di
dalamnya terkandung usaha menyebarkan kebenaran dan
mengajak orang-orang yang belum mempercayainya.
Menarut “Spandanagdn Islam, dakwah dianggap sebagai
tugas suci. Semangat berdakwah para penganutnya
untuk mewujudkan kebenaran itu dalam pikiran, kata-
kata dan perbuatan. Semangat itu dalam jiwa setiap
orang, sehingga apa yang diyakini sebagai kebenaran
diterima oleh seluruh umat manusia. (Thomas W,
Arnold, 1981 : 1)

Sesungguhnya Islam merupakan agama yang
universal dan agama risalah bagi semua umat manusia
yang dibwa oleh Nabi Muhammad SAW, sejak beliau
diangkat menjadi Nabi dan Rasul, maka sejak itu pula
timbutc dKegiatan  ‘dakwah® dan Kemudian bergeraklah
juru-juru dakwah untuk menyebarkan ajaran-ajaran
Islam ke berbagai penjuru dunia. (A. Rosyad Sholeh,
1977 : 21)

Dakwah merupakan aktifitas yang sangat
penting dalam Islam. Dengan dakwah, Islam dapat

tersebar dan diterima oleh manusia. Sebaliknya tanpa




dakwah Islam akan semakin jauh dari masyarakat yang
selanjutnya akan lenyap dari permukaan bumi. Dalam
kehidupan bermasyarakat dakwah berfungsi menata
RenTdupad 'Yang agami s menuju terwujudnya masyarakat
yang harmonis dan bahagia.

Karena begitu pentingnya dakwah, maka dakwah
bukan pekerjaan yang pikirkan dan dikerjakan sambil
lalu saja, melainkan suatu pekerjaan vyang dibeban
wajibkan bagi setiap pengikutnya (Moh. A1li Aziz,
1981 : 10). Dasar kewajiban dakwah tersebut terdapat

dalam al-Qur'an Surat Alj lmran 104 yang berbunyi

/q/!// 1;,/' /,}}’xl 4/ , ,;,/H /,',, ” czgﬁz
e} P / ﬂ“'/ / }‘ %

a Y u.
Artinya : Dan hendaa?ah ada diantra kamu sego?ongan
ummat yang menyvuruh kepda vang ma'cuf., dan

mencegan dari  yang mungkar., Merekalah
orang-orang yang beruntung (Depag RI, 1989
83)

Dari ayat al-Qur'an diatas dapat dijelaskan
bahwa berdakwah Kkepada kebenaran adalah suatu
Rewajiban yang terpikul diatas pundak setiap muslim
dimanapun mereka berada sesuai dengan kemampuannya.

la juga merupakan kKewajiban ummat secara




keseluruhan. Dari ayat diatas dapat dipahami hahwa
arang-orang yang melakukan amar ma'cuf aahi amungkarc
akan selalu mendapat keridloan Allah SWT karena

mgmhﬁﬁé&ﬁddgmemMEAMdﬁ@mamnmmeﬁyswb&ﬂﬁéﬁm‘%@Eﬁ@§a°m131am
kepada manusia dan maluruskan perbuatan vang tidak
benar kearah akidah dan akhlak vang Islami.

Dalam rangka melaksanakan dakwah, diperlukan
adanya wunsur terkait diantaranya adalah searang
da'i. Da'i adalah arang yang mengarahkan perhatian
cang lain kepada kebajikan dan mengaiak mereka
(pidato/anjuran) atau dengan amal perbuatan vang
terpuji  atau dengan menunjukkan sikap agung di
hadapan arang vang berbuat dzalim atau dengan
pengacbanan dan jihad Ffi sabililiah { Anwar

digh%3 801d sligiRBBsa.ac.2iib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Da'i sering disehbut aleh kebanyakan arang
dengan sebutan Mubaligh (orang yang menvampaikan
ajaran agama Islam). Da'i merupakan unsur yang
penting, sebab tanpa Da'i Islam hanya sekedar
ideatagi yang tidak terwujud dalam kehidupan

masyarakat. Faktar Da'i hisa menijadi salah satu
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penentu techadag kebecrhasilan dakwal ity geodiri

Ha'i  zebagal peavamnai pesan dituntut gnatuk

menguagail beberapa hal yang dapat menjadikan misi

digilibFR&ac. i AR Tikaac.id dapiatinsadd W sliglimainsags.id dglippinsa.agiiy, o
fBebherapa hal tersebut antara lain Pertama,
fenguasaan terhadap sejarah dan sistem pemerintahan
dimana tempat kegiatan tersebut dilakukan. Kedua,
penguasaan terhadap kepercavaan/tradiss dan sasial
ekonomi. Ini didasari pemikiran bahwa situasi antara
daerah yang satu dengan daerah vang lainnya berbeda
dan berubah dari waktu-kewaktu.

Dalam upaya menyeberluaskan dan
mengimplementasikan ajaran Agama Islam keseluruh
lapisan masvarakat merupakan kewajiban vang beraifat

dighiPBUARLd i, uindred hetiglinainsa. 3 ddEiibgiiated b HE IS 244 1 am
keadaan bagaimanapun dan kapanpun tanpa mengeanal
rasa putus asa atay patah semangat. Maksudnya
kegiatan dakwah {ty yang pada prinsipnya dagat
dilaksanakan oleh pararangan maupun kelompok. (A,
Rosyad, 1987 : 21)

Sehubungan dengan dakwah ini, datam

G
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penyampaian pesan/materi dakwah kepada ohyaknya
banyak cara vang dilakukan oleh orang/para Da'i
dalam memanifestasikan potensi dirinya. Ada vyang
meialul jalan tertulis séperti terlihat di majalah-
majalah, selebaran, dan yang lainnya. Di samping
itu, dapat pula dilakukan dengan cara oral {melaiui
pembicaraan)} yang dikenal dengan ceramah, vyakni
salah satu metode yang banyak diwarnai  oleh
karakteristik bicara seorang mubaligh (Da'i). Pada
aktifitas dakwah juga dapat pula berupa propaganda ,
kampanye, berpidato, khutbah, mengajar, dan 1lain
sebagainya {(Asmuni Suker, 1883 : 1043 .
Pedoman dasar atau prinsip metode dakwah
Islam secara keseluruhan terdapat dalam firman Allah
SWT aurat an-Nahl 125 sebagai b?rikut :
‘ F&i:bhm«ilﬂxzi /,;;B1QL§;£LLJ£/ Lu_ull‘zl‘
,,, L rrs d u;/;//,/ FE
Ahgltflﬁhub:/-,, gﬁ1}“°grch“ﬁj“bL‘lb’LJ‘ krﬁ*p.hjn

Artinya . Seruhlah (manusia) kepada jalan Tubanmu,
dengan hikmah dan perlajaran vang baik dan
bantahlah mereka dengan cara rang baik,
Sesungguhnya Tuhanmu dialah vang iebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat
dari jalannya dan dialah yang iebih
mengetahui Qrang-orang yang mendapat
petunjuk. (Depag RI, 1888 : 421)




Dari ayat al-Qur'an di atas dapat dipitih
bahwa metode dakwah ada tiga, yaitu
1. Cara bijaksana/bil hikmah
delibunzeacid Aege iR Muhanmad Abdub dakwah bi1 hikmah
adalah dakwah vyang disertai ulasan=-ulasan,
dalil-dalil dan hujjah yang dapat diterima oleh
kekuatan akal yang menerima dakwah.
2. Nasehat yang baik/Mauidlah Hasanah
Dengan cara memberi nasehat yang baik
ajaran dan anjuran yang bisa menyentuh hati dan
sanubari seseorang, dengan cara lemah lembut yang
dapat menyentuh perasaan, tidak dengan cara kasar
atau berupa tekanan.
3. Berdebat dengan cara yang baik/Mujadalah
el Uinsa-2cl A dakwah "Gengan cars Bertukar pikiran atau
membantah dengan tidak memberikan tekanan-tekanan
dan tidak pula mejelekkan orang vyang menjadi
sasaran dakwah. (Anwar Masy'ari, 1993 : 112)
Ketiga pokok metode dakwah diatas dapat

diperinci lagi menjadi metode-metode dakwah 1lain

yang lebih luas sebagai berikut

8
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1. Dakwah Qauliwvah {(oral}/Dakwah Bii-iLisan
Dakwah vang berbentuk ucapan atau lisan ini
meliputi : metode ceramah, pengajian, khutbah,
digilib.vinmauii dBEh Uhasanale] b g gr6E1ce ety fawaiy insa.acid
2. Dakwah Kitabiyah (Tulis) Dakwah Bil-Qalam
Dakwah melalui tulisan ini bisa disalurkan
melalui media massa, buku-buku, gambar, lukisan
dan lain sebagainya.
3. Dakwah Fi'liyah/Dakwah Bil-Hal
Metode penyampaian dakwah dengan tidak
menggunakan kata-kata 1isan maupun tulisan tapi
berupa tindakan nyata. Dapat berupa suri
tauladan, bakti sosial, wisata dakwah dan
sebagainya (Moh. Ali Aziz, 19391 : 88)
digilib.uinsa.ac.iDi@ivtaracc met Gdesmetddelb dratas Ji8lb perggdnaan
metcde oral (ceramah) pada saat ini masih dominan
dalam penyampaian pesan, bahkan hal ini banyak
dilakukan di Tingkungan instansi~instansi
pemerintah, swasta, organisasi (jam'iyah), baik
melalui media televisi, radio maupun ceramah

langsung.

g
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Ceramah adalah suatye teknik dakwah yan
vdaryak diwdriani  ¢leni Karakteritik bicara oen
sec¢rang Mubaligh atau Da'i pada suatu aktifitas

digiligaboratid digkarienacid tiedih vingeap Hrpilibdinjaafiradelic Ynentdt amah
memberi bumbu dengan humor-humor segar dan ciri khas
Tain yanyg melekat pada diri penceramah.

Berdasarkan 1iatar belakang diatas, banyak
dijumpai di masyarakal para Da'i yang berdakwah
dengan cara berceraman. Sailah seorang ulama atau
Kiai yang sering menyampaikan dakwahnya denugan
berceramah ini adalanh KH. Mas Mohaamad Subadar vyang
akan diangkat daiam penelitian skripsi ini.

KH. Mas Muhamsmad Subadar adalanh sosok Da'i
yang dikenal luas dikalangan masyarakat, terutama

digilth amgeene akEat b uPastiUda O Upatdnd e e duRaTd 4y E  Se1ain
memberikan ceramah di berbagai tempat, beliau juga
menjadi pengasuh Pondok Fesantren Besuk Fasuruan.

KH. Mas Muhammad Subadar dikenal kyai vang
kharismatik, karena beliau termasuk keturunan Ulama'
atau Kyai, di samping itu juga beliau terkenal

fugaha (ahli figh) sehingga dalam ceramahnya banyak

Ty
1L
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menggunakan kitab,

Disamping beliau berceramah umum maupun

dengan pengajian khusus (kitab) aktifitas sehari-

digilib.ulilrsar.‘aic.id (jii;iil?b.luzilnlsla:::.Ei}dn(%gail‘ijbz.iuﬁ-nssic.ié)(c:i}igfijkaﬁr{g.?c?id glglﬂbgr%ggéig lagi
kegiatan-kegiatan yvang sifatnya rutin dan
kondisional seperti: pengajian umum PHBI dan bentuk
kegiatan yang sifatnya agamis seperti acara
pernikahan, khitanan maupun tahlilan di desanya
sendiri.

Berkaitan dengan ini, maka penulis berusaha
untuk menggali data selengkap mugkin tentang
aplikasi dakwah KH. Mas Muhammad Subadar pada
masyarakat Desa Nguling Kec. Nguling Kabupaten
Pasuruan.

B. Perumusan Masalah
digilib.uinsa.ac.id gg‘"?l%ft?n%a@a‘%ﬁél&giIibllﬁngg’f{c.i(}P@ﬁémﬂgac.immgﬁma-agenu lis
paparkan di atas, maka yang menjadi permasalahan
dalam penulisan ini sebagai berikut
1. Permasalahan
a. Bagaimana kiprah dakwah KH. Mas Muhammad
Subadar 7

b. Bagaimana strategi serta metode yang dilakukan

11
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oleh KH. Mas Muhammad Subadar dalam
mengaplikasikan dakwah pada masyarakat Desa
Nguling Kec. Nguling Kab. Pasuruan ?
&, Fokus Masalah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id _
Selanjutnya untuk mengfokuskan permasalahan
dalam penelitian ini, sesual dengan judul di atas
"Dakwah KH. Mas Muhammad Subadar (Studi Deskripsi
Kiprah Dakwah KH. Mas Mubammad Subadar Pada
masyarakat Desa Nguling Kec. Nguling Kahb.
Pasuruan)", maka permasalahannya akan difokuskan
pada proses dakwah KH. Mas Muhammad Subadar
melalui dakwah bil-lisan di Desa Nguling Kec

Nguling Kab. Pasuruan.

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Adapun tujuan peneliti

ar
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d)|g|f7b umsa ac |d digilib.uinsa.ac.id

a. Untuk mengetahui bagaimana kiprah dakwah KH.
Mas Muhammad Subadar dalam upaya penyiaran
agama Istam di lingkungan masyarakat Desa
Nguling Kec. Nguling Kab. Pasuruan.

b. Untuk mengetahui bagaimana strategi dan metode

yang dilakukan oleh KH. Mas Muhammad Subadar

12

'
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




dalam rangka fiengaptikasikan dakwahnya pada
ffiasydrakal Desg Nguling Kec. Nguling Kab.
Pasurudi.
digiliminsa{gg@-ﬁigigk),uigséﬁ%ig gigiy%y‘insa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1
a. Untuk peneliti sendirt

Penetlitian ini adatlah meajadi wahana
Uitk memperta jan dayda kritis damn dayva matar
serta wmempertajam kepekaan ternadag kondisi
S0sial  keagamadan yaitg  terjadi disekitarnyaf
Selain  itu, peaelitian ini dilakukan dalam
Fengka memenu i kredit semester gund
Mengakiiri masa perkulvahan.

b. Untuk Fakultas Dakwahi (KPI)J
Untuk wmemberikan sumbangan tearitis
eilouinsa B RSB e B R S el R s an S B g

POia kemunikasi atay dakwan kiai disalan saty
daerah, yaity di besa Nguting. Ini diltakukan
dalama rangka pengembangan akademis sebagai
ugdyd  geaingkatan pengembangna dan penyiaran
agama Istam.

C. Untuk Kalangan Mdsyarakat

13
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Sebagat masukan sekaligus evaiuact
dalam upayva mencari konsep yang tepat datam
rangka mentransfarmasikan ajaran-aiaran agama

digilib.uinsa.ac.idi&dlgau|nsa ahdiglipgansa upa ¢a!ib duRaah defstiagm aciddapat
diterima dengan mudah cleh wmasyarakat dalam
rangka membentuk kerangka pandang (frame of
reference) mereka dalam menentukan tingkah
taku keberagamaan mereka,
. Konseptualisasi
Pada dasarnya konseb-merupakan udnsur ookaok
dari panelitian dan satu konsep sebeanarava
didefinisi dari sejumlah fakta atau gejala yang ada
{Kocentijaraningrat, 1880 : 21},
Sedangkan dasar-dasar dalam konseptualisasi
digilitadad.ahid digilimemyadii atb.vinsahebgmdipainsa.acdidf@ih iipda.acid ya;g
dikembangkan dalam kerangka kerja wuntuk tujuan-
tuiuvan tarteatuy dalam usaha paenelitian pariu
ditentukan ruang lingkug dan Datasan-batasan
persaalan, agar amemgunyai kejelasan dalam pembahasan
persoalan vang bendanya diangkat dalam suatu

cenetitian dan juga aenghindaci kesalah gahaman dari

14
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pembaca.
Senada dengan argumentasi diatag meodarang

penulis uyntuk meabecikan hatasan tentang sejumlah

Konsen dalan " Fena TH T 887554 sehagai herikyt

1. Dakwah

Kata dakwah berasail dari bahasa arah yang
herarti ajakan, panggilan dan undangan. Sedangkan
definigi dakwah secara. umum. adalah ilmu
pengetahuan vang herigi cara-carca dan tuntutan,
bagaimana seharusaya menarik perhatian manusia
sSupava mengaaut, menvetuivai dan melaksanakan
Suatu idialagi, pendapatwpendapat, nekerjaan-
nekerjaan tertentu dan lain-lain. {Anwar
Masy'ari, 1970 : 8)

Dakwatree dapd'g diartfkan dengan seruan untuk
mecubah kKejelekan, berbuat kebajikan, serta usaha
untuk merubah diri ¥ang semula yang tidak Isiami
Supava menjadi Islami. Dakwah berarti juga
menyampaikan ayat-ayat Allah, seperti yang

f

tercantum dalam al-Qur'an surat Ali-Imcon avat 20

sebagai berikut.
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keheranan Islam), maka katakaniabh akuy
meaverahkan diriku kepada Allah dan
{demikianlah pula) orang-orang yang
mengikutiku dan katakanlah pada orang-
Grang yang telah diberi al-Kitab dan
kepada orang-orang yang Ummi. Apakah
Kamu (mau) masuk Islam. Jika BEreka
masuk Islam, sesungguhnya mereka telah
mendapat petunjuk, dan jika meréka
berpaling maka kewajiban kamu hanyalah
menyampaikan (ayat-ayat Allah). Dan
Allah mendenghr akan hamba-hambanya.
{Depag RI, 1988 : 78)

Definisi yang lain menurut +tim provek
penerangan Dimbingan dJdan Dakwah/Khutbah Agama
Islam (pusat) Departemen Agama RI adalah setiap
usaha yang wmengarab untuk memperbaikl suasames
kebaikan yang lebih baik dan tayak sesuai dengan
kehendak dan tuntutan kebenaran. (Asmuni Suker,
1883 : 20)

Dalam penelitian ini metode dakwah yang
ditekankan adalah retorika dakwah/ceramah,;, maka
dirasa periu bagi penulis untuk memaparkan

pengertian dari ceramah tersebut. Ceramah yaitu

i6




teknik dakwah ¥Yang Danyak diwarnai oteh
Karakteristik bicara oleh seoraing Mubaligh atau
Da'i pada suatu aktifitas dakwah.
digilib.uinsa.ac.id digifbensr-atid diabiiie> Rald 16 MURe g4 AEVBHR5 &S r amah
adalah metode vang digunakan dengan maksud
menyampaikan keterangan, petunijuk, pengaertian,
penielasan teatang suatu masalah di hadagaa arang
banyak. ( Abdul Kadir Munsyi, 1981 : 313
Metade dakwah bil-lisan dalam metade
ceramah ini sebagai salah satu metode atau teknik
berdakwah tidak iarang diaunakan oleh para Da'i
atau onara utusan Allah dalam usaha menvampaikan
risalahaya. Hal ini terbukti dalam kitan suci Al-
Qur'an hahwa  Mahi Musa A3 hila  handak
digilib.uinamssicadigilé osnac.id diﬁ”ébim“S?iéﬁé.%giﬁ?l&@‘&maﬁ@f #glb-vngardat a.

!asmuni Suker lgﬁi ; 1058)
"lf/ef 114 1;//' 2"

J_,J '

”1/.
Actiaya : Beckata Musa Ya Tuhanku lapaagkanlah
dadaku, mudahkanlah untukku utusan dan
lepaskaalah dacri kekakuan lidahku'
Supaya wmereka mengacti parkataanku.
(Al-Qur'an Surat At-Toha ayat 25-28)
(Depag RI, 1982 : 478)

v S0 w
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Pada masanya Rasulullah wEny angat han
Cisdlatinva deiigdn KRatd-wata, gemicaraan,
khwitbah, surat daa cara ianformasi. sukses dan

AelbunsAe et VIYd U YU dE1 G Berdakwan’ Sama sekal i
fidak bergantung pada keampuhan media Komuni kasi
mdssa sebagaimana Sd4at 377 o melainkan
keberhasilan dakwah Rasulullah karena beliau
pandai berbicara.

Suatu fakta bahwa rosulullah Sdw., sempat
memingin  kaumnya hauyaTES tahun beliau telah
berhasil membikin suatu revolusi maha hebat yang
tiada taranya dalam sejarah, beliau telah
berhasil membina kelompok-kelompok penggembala
unta di padang gasir taadus menjadi masyarakat

digilib. umﬁﬁeﬂ?wdjﬁﬂ'bﬁr'@f?fcga%@ﬁ”n & ?l(‘;' féﬁ"'b udwéaa}ca!‘d digilh uln‘s%ic I?semua

Derkat pendekatan beliau dan kepandaiannya

berbicara (dakwah bil-lisan) di samping ity pula

rasuiuilah juga tidak ketinggalan Derdakwah
melalul tulisan atau lewat sural, sebagaimana
baliae meagirim  surat  kegada kagala  suoky  di

sekitar Madinab  wakdyu dodlu. dalam kanteks ini

(S
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dipahami bahwa dakwah bil-lisan merupakan upaya
mengajak orang secara sendiri-sendiri maupun
kelompok wuntuk merubah, meningkatkan dan dalam
digilib.uinsa.acl.\‘iggiéiﬁt&&nsa.Jécr.‘i(ij digﬁlit)i.upiﬁlsg.%?ié digitﬁgt]i\rfs%.ac.%aalfgmg{}insa.aica.ljal -lisan
merupakan upaya mengajak orang sendiri-sendiri
maupun kelompok untuk merubah, meningkatkan dan
mengembangkan diri dan masyarakat dalam rangka
mewu judkan tatanan sosial. ekonomi yang lebih
baik menurut tuhtutan Islam. hal ini berarti
dakwah bil-lisan maupun pengajian khusus menaruh
kemasyarakatan dalam membina merekatkan sel-sel
masyarakat dimulai dari individu kemudian sampai
kepada masyarakat.
Setelah penulis jelaskan seperti di atas,
bahwa tampak jelas dakwah bil-lisan maupun
digilib.uinsa.a@ie gAY diad . ac. khigsnsinsame vupakansa. .8 allsahib usatauid bentuk
dakwah yang efektif. apalagi di jaman moderen
seperti ini alat-alat komunikasi seperti radio
dan televisi vang semakin banyak sehingga
moempermudah scorang da' i untuk mendakwahkan agama
Istam. jadi sccara keseluruhan, pengertlan  judul

sekripsi  ini merupakan upaya mengungkapkan pola

19
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dakwah KXH.mas Muhammad subadar melalui metode
bil-lisan maupun pengajian khusus dalam
pengembangan dakwah Islam di Wilayah Nguling Kab.
Pasuruan.

digilib.uinga.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2. Deskripsi

Deskripsi berarti  menggambarkan dengan
perkataan dan tulisan, menguraikan dan sebagainya
(kamus  Indonesia Latin, 1969:237 ). Deskripsi
bisa Juga diartikan sebagai pemaparan atau
penggambaran  dengan kata-kata secara jelas dan
terinci (menggambarkan apa adanya) , (Depdikbud,
1989, 201)

Perlu dijelaskan di sini sejauh peneliti
mengamati dalam rangka untuk menggambarkan kiprah

KH. Mas Moch. Subadar. bahwasanya beliau adalah

Seorang lkyal atau {inglglllbyumsgac |gd|g| lile |r1: %c |dd imata

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib. umsa ac I

masyarakat umum pasuruan dan sekitarnya, karena
beliau adalah merupakan katurunan seorang kyai
mampunyai pondok pesantren vang cukup terkenal
dikalangn pasuruan sekaligus menjadi

pengasuhnya, di samping itu, beliau Juga sangat

20
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kaya sekali tentang keilmuan terutama ilmu fiqh
karena beliau Juga di kenal oleh masyarakat
sebagai seorang fuqaha.
3. Kiprah ac.id
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.

Kiprah berarti kegiatan atau partisipasi
dengan semangal yang Linggi, bergerak, berusaha
gial (Depdikbud, 1989 142) .

Sejauh  peneliti amati tentang kiprah atau
kegiatan dakwah beliau di basuruan secara umum
dan khususnya di Desa Ng | i:‘ig. ini banyak sekali
tapi yang paling banyak adalah kegiatan di  luar
artinya beliau mempunyai jama'ah tetap pengajian
kitab secara rutin dan bergiliran, disamping itu

Jjuga beliau memberikan ceramah-ceramah umum

seperti  PHBI maupun iatan lain.,y iifatnya
digilib.uinsa. ac{ld digilib.uinsa.ac.id d|g||%pu|nsa ac.i §&|g|I%ﬁ}ﬁsg.&%@dlglmnsa.ﬁc.IJ Y
agamis , kalau untulk kegiatan Sosial
kemasyarakatan, politik dan lain-lainnya yang
sifatnya sosial itu tidak ada, hanya sebagali

partisipan saja, disamping itu Juga beliau

mengajar santrinva di pondok.

21
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E. Sistimatika Pembahasan
Agar penulisan skripsi ini mudah dipahami
kiranya dibuat sistimatika pembahasan sebagai
berikut _. st L -
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
BAB I : PENDAHULUAN
Dalam bab pendahuluan diawali dengan latar
belakang, perumiusan masalah, dengan sub
permasalahan, fokus masalah, tujuan dan kegunaan
;mwu'liliuu. lunnsupt?unlisusi. serta sistimatika
pembahasan.
BAB II : KAJIAN KEPUSTAKAAN
Pada bab ini akan dijelaskan tentang dakwah
itu  sendiri vakni, meliputi pengertian  dakwah,
fungsi dan tujuan dakwah, sistem dan wunsur-unsur
digilib.u(iin?:;?dhd.igiIisbf.iuri‘ntgac!.!it(?gigwatﬁriggcq}d I(?igiIti;b(.)tﬂrgesa.gca.ig‘\gizglinb',uir1sa,ac.id
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi Jjenis penelitian dan
alasannya, lokasi penelitian, tahap-tahap

penelitian, isntrumen penelitian, teknik pengumpulan

data, teknik analisa data dan teknik keabsahan data.

274
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BAB IV : DISKRIPSI SITE PENELITIAN
Dalam bab ini akan menjelaskan gambaran umum
VP URERT S P IBRAST PERETT T an Yang me 1putl ™ ‘setting
geografis, keadaan penduduk, keadaan pendidikan,
keadaan ekonomi, keadaan sosial budaya dan keadaan
keagamaan.

Adapun aplikasi dakwah K.H. Mas Muhammad
Subadar dan sub-bab : Pola dakwah yang dikembangkan
dan metode dakwah yang dilakukan oleh K.H. Mas
Muhammad Subadar.

BAB V : ANALISA DATA
Pada bab ini meliputi : Insterpretasi, hasil

temuan dan relevansi dengan teori.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id. digilib.uinsa.ac.id digilik.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
; % CEEAN “DEN K ATEAN )

Pada bab ini sebagai kesimpulan akhir dari
penelitian ini yang berisi kesimpulan dan saran

serta penutup.

23
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BAB 11 ;

KASIAR KEPUSTAXAAN

AeilivRBBdETEdan Bakwahdigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dakwah jika dilihat dari segi etimologi atau
asal kata {bahasa). Berasal dari kata bahasa Arab,
yang berarti panggilan, ajakan atav seruan, dalam
it tata bahasa Arab, kata dakwah berbentuk sebagai
isim masdar. Kata ini berasal dari fi'il (kata
kerja) da'a =~ yad'u, artinya memanggil, mengajak
seruan. Arti kata dakwah seperti ini sering dijumpai
atau dipergunakan dalam ayat-ayat al-Qur'an seperti:

W a4 4 W /’\// I_\c,v;\/
< e éhwﬂibhyah_ia SO ATV IR
Artinya : "Dan panggillah saksi-saksi mu lain dari
pada Aliah" (Asmuni Suker)

digilib.uinsa.ac.idM&h f udsada Vi B d@ya e Mursidind angse Yikut ip

oleh Drs. M. Ali Aziz, dalam iimu dakwah adalah :
-t 527

il T #ipg s Y g Aoy T Lo N e e e Sy 7

. b - L 5 ‘ 1\ W X ‘. -
bgad Zl e sl Tl aly g de et S

L F Fa

ot g s , 3 -/ b
.“}4?¢915h¥93hn3\f:\at_4?
- 7 ” -~
Artinya i '"Menderong manusia untuk berbuat kebajikan
dan mengikuti petunjuk (agama), menyveru
kepada kebaikan dan mencega mereka dari
perbuatan mungkar agar mereka memperoleh

kebahagiaan dunis dan akhirat.” (M. AV
Aziz, 19983 : 2)

24
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_Sedangkan menurul Hazaruddin Latif wmembecikan
pangertian ;ahwa setiap usaha atau akiifitas dengan
Tisan atau tulisan dan lainnya vang bersifat
menyuruh, mengajak memanggil manusia lainnva untuk
beriman dan mantaati Allah SWT dengan garis-garis
aqidah dan syariat serga akhlak Isiamiyah (Abd.
Rosyad Salah, 1877 : 9)

Pendapat lain dikemukakan oleh M. Natsir,
bahwa dakwah adalah usaha-usaha menyerukan dan
menyampaikan kepada perorangan manusia dan seluruh
umat kKonsepsi Islam tentang pandangan dan tujuan
hidup manusia di dunia ini, vyang meliputi amar
ma'ruf nahi munkar, dengan berbagai macam media dan
cara yang diperbolehkan akhlak vyang mambimbing
pengalamannya dalam pri-kehidupan berumah tangga
(usrah), pri-kehidupan bermasyarakat dan bernegara
(Abd. Rosyad Salah, 1987 : 8-9).

Dari pengertian-pengertian yang diungkapkan
diatas dapatlah ditarik sebuah kesimpulan
bahwasannya yang dimaksud dengan dakwah ialan suatu

proses aktifitas vang pelaksanaannnva dapat



dilakukan dengan bacbagai cara S8gan}aRg
bertentangan dengan kaidah ajaran Isltam kepada
manusia, mengajak mereka beramar ma‘ruf dan
mudnkan .

Ffungsi dan Tujuan Dakwah

1. Fungsi dakwah

tidak

umat

nani

Dakwah Islam bertugas memfungsikan kembali

indera Keagamaan manusia yang memang
menjadi Tirrd asalnya, agar mereka
menghayati tujuan hidup yang sebenarnya

berbakti kepada Allah SWT.

telan
dapat

untuk

Ustad Sayyid Qutub mengatakan bahwa risalah

dakwah 1Islam ialah mengajak semua orang

untuk

tunduk kepada Allah SWT, taat kepada Rasulullah

SAW, digidamsa yakdnliakanac haeib-vigkhdedElb uigasarfannya

adalah mengeluarkan manusia menuju penyembahan

dan penyerahan seluruh jiwa raga kepada Allah

SWT, dari kesempitan dunia kealam yang lurus dari

penindasan agama-agama menuju keadilan

Istami.

yang

Dengan demikian dakwah yang menjadi
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tanggung jawab kaum wmuslimin adalab bertugas
MEAUALUN Manusia yang berada dalam kegelapan ke

alam penuh cahaya Seperti firman Allah SWT:

uz; ,; y L u/l ‘e -f, Fh e
ay /a; . ) J s s s/

MQIJ\(JJU(VJJJ& .._,,,.s-\.EJféhsu,,t

s '} /4.a1 'y . %
(IR ‘,L.J\ L,a-ol,*,l.._)_,l
Artinya : "Allah pe?fndung orang-orang beriman,

dia mengeluarkan mereka dari kegelapan
(kekafiran) kepada cahaya iman, dan
orang-orang vang karif, pelindung-
pelindungannya adalah syaitan vang
mengelurakan mereka dari cahaya kepada
kegelapan (kekafiran),. Mereka ftu
adalah penghuni neraka, mereka itu
kekal di dalamnya." (al-Bagarah : 257).
(Depag RI, 19888 : 83)

Dari wuraian diatas, maka dapat disebutkan
bahwa fungsi dakwah adalah pertaﬁa, dakwa
berfungsi untuk menyebarkan Islam kepada manusia
sebagai individu dan masyarakat sehingga
meratalah Islam sebagai rahmatan 141 alamin

(menjadi rahamt bagi seluruh makhluk Allahj}.

Firman Allah SWT : PV PV E) WG
ulk:Jldi_jF :i\_J\ALﬁ» \\uzj

Artinya : "Dalam tidalah kami mengutus kKamu,
melainkan wuntuk menjadi rahmat bagi

semesta atam." (ai-Anbiya' : 107)

(Depag RI, 1989 : 508)
Kedua, dakwah befungsi melestarikan nilai-
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i

nilai Islam dari generasi kegeaecrasi aam

mustimin berikutnya sehingga Kelangsurigan ajaran

Isiambeserta pemeluknya dari generasi ke generasi
digilib.uinsP€d bEit¥iv&a deaganb. tiidakid betipuitwsc.id digilib.uinsa.ac.id

Ketiga, dakwah juga berfungsi korektif,

artinya meluruskan akhlak yang bengkok, mencegah

kemungkaran dan mengeluarkan manusia dari

kegeltapan rchani.

Ny

Tujuan Dakwah

Sebenarnya tujuan dakwah adalh tujuan
diturunkannya agama Islam bagi umat manusia itu
sendiri. Yaitu untuk membuat manusia yang
memiliki kualitas akidah, ibadah serta akhlak
vang tinggti.
digilib.uinsa.ac.id dipébkuvahac.ij diged. bertud dahb vinleagddekan 2 makusia
yang dapat menciptakan hablun minAllah dan hablun
minannas  yang sempurna yaitu - Pertama,
menyempurnakan hubungan manusia dengan kholiknya
(hablun minAllah atau muamalan ma'al khalik).
Kedua, wmenyempurnakan hubungan manusia dengan

sesamanya (hablumminannas atau muamalan ma'al
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khalik). Ketiga, mengadakan keseimbangan atau
tawajfuf antara kedua itu, dan mengakti fkan
kedua-keduanya sejalan dan berjalan.
digilib.uinsa.ac.id dignfea o RABYAL, Shaleh, umesbaathit ujuanidutama
dan tujuan perantara. Yang dimaksud tujuan utama
dakwah adalah hasil akhir yang ingin dicapai oleh
keseluruhan tindakan dakwah, vyaitu terwujudnya
kebahagiaan dan kesejahteraaan hidup di dunia dan
di akherat. Sedangkan tujuan perantara adalah
nilai-nilai yang dapat mendatangkan keserasian
dan kesejahteraan oleh Allah masing-masing sesuai
dengan segi atau bidangnya. (Abd. Rasyad Shaleh,
07Ty 3T
Tujuan utama atau tujuan akhir dakwah yvakni

digilib.uin‘staeagﬁudjéﬁ%%%éa.ac.idi mglﬁo‘?ﬁirgéfac.id dam uinsmasyarakat.acidyang

menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dalam
semua lapangan hidupnya dalam tujuan yang sangat
ideal dan memerlukan waktu serta tahap~-tahap yang
panjang. 0Oieh karena itu, maka perlu ditentukan
tujuan-tujuan perantara pada tiap-tigp tahap atau

tiap-tiap bidang yang dapat memperpanjang
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tercapainya tujuan akhir dakwah. g

Kalau ditilik dari segi obyek dakwah, maka
tujuan dakwah 1itu dapat dibagi menjadi empat
macants

Pertama, tujuan perorangan yaitu
terbentuknya pribadi muslim yang mempunyai iman
vang kuat, berprilaku sesuai dengan hukum-hukum
yang disyariatkan Allah SWT dan berkhlak karimah.

Kedua, tujuan untuk keluarga yaitu
terbentuknya keluarga bahagia penuh ketenteraman
dan cintah kasih antara anggota keluarga. Allah

SWT berfirman :

LI AR & L A el ;J.f q,// o 7/ .

L.S i “\/1 “| r._, \}"L-:'U‘A——“‘ ‘a0

/

jFfCigaib-unsa.agic g /;/-//“.-;,z/' o3 :'.// 2 I |
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L Y
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Artinya : "Dan diantara tanda-~tanda kekuasaannya

ialah dia menciptakan Jodoh-jodohmu
dari golonganmu sendiri, agar kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya
dan dia jadikan rasa cinta dan belas
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kasih diantara kamu. Sesungguhnva pada
yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda kebesaran Allah bagi kaum
yang berfikir." (Qs. Ar-Rum, 30-31)
(Depag RI, 1989 : 8451)
Ketiga, tujuan untuk masyarakat yiatu
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
terbentuknya masyarakt sejahtera yang penuh
dengan suasana ke Islaman. Suatu masyarakat
dimana anggota-anggota mematuhi peraturan-
peraturan yang telah disyareatkan oleh Allah SWT,
baik yang berkaitan antara hubungan manusia
dengan tuhannya, manusia dengan sesamanya maupun
manusia dengan alam sekitarnya, saling membantu
penuh denganrasa persaudaraan, persamaan dan
senasib sepenanggungan.
Keempat, tujuan utnuk ummat manusfa
seduania, yaitu terbentuknva masyarakat dunia
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
yang penuh dengan kedamaian dan ketenangan dengan
tegakknya keadilan, persamaan hak dan kewajiban,
tidak adanya diskriminasi, saiing menolong dan
saling menghormati. Dengan demikian, alam semesta
ini  seluruhnya dapat menikmati Islam sebagai
ranamt bagi mereka. Allah SWT berfiman

/‘”’/e‘f PR AN Ve g T G gt B
. s:L}L_sl}A, _..'{",-:3\ 4“_..1 *NV’\L‘:}

re
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Artinya : "Das tidaklah kami meagutus kame
melarinkan antuk menjadi rahamt bagi
semesta atam.® (QS at-Anbiya* : 107)
{Depag RI, 1989 : 508).

Di.  samping tujusg-tujuan. fecsebut . diatas
terdapat luga pembagian tujuan dakwah yang
ditinjau dari sudut materi dakwah vaitu

Pertama, tujuan akidah, yaitu tertanamnya
sualtu agidah yang mantap disetiap hati
seorang,seningga keakinan tentan ajaran—ajarén
Isltamitu tidak lagi dicampuri rasa keraguan.

Kedua, tujuan hukum, yaitu kepatuah setiap
agrang Lerhadap hukum-hukum yang tetah
disyariatkan oleln Allah SWT. Realisasinya ialah
oran gyang belum melakukan ibadah denganpenuh
kKesadararn,

Ketiga, tujuan akhlak, yaitu terbentuknya
privadi mustim yang berbudi Tuhur, diniasi dengan
sifat-sifat terpujidan bersih dari sifat-sifat
yang terceia.

Semua tujuan-tujuan diatas merupakan

pernunjang daripada final upaya dkawair. Tujuan




final dari upaya Sakwah in terwuiudaya

S

A 7 kesejatiteraan manusialahic dan
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batia di dunia kiai dan akhicat aaati i datam

TaWTEaT Mard T ITi o fait. (H.M Masynoee Amia ;. 1997
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Secara keseluruhian baik tujuan umum dan

CUJUuan Riusus dakwan adatalr MEMgajaK Jorang-orang
Aor-istam untuk memeluk agama Islam. Firman
At Tan:
SA LW g B P W w B e E 2 a w
2 SR EC T
2 Gl 4015 H G CEB TE  ds
Artinya : "Dan katakanlah kepada orang-orang yang

telah diberi al-Kitab dan kepada orang-
orang vang ummi: Apakah kamu mau masuk
Islam, Jjika mereka masuk Isiam,
sesungguhnya mereka. telah mendapat
petunjuk, dan jika mereka berpaling,

maka kewajiban kamu hanyalah
menyampaikan (ayat-ayat Aliah). Dan
Allah maha melihat akan hamba-
hambanya." (Al1i Imron : 20) (Depag RI,
1989 : 78)

Mengislamkan orang Islam artinva

meningkatkan kualitas Iman, Islam dan Ihsan Kkaum
muslimin sehigga mereka menjadi orang-orang yang

mengamalkan Islam  secara keselurchan. Firman




A11ah.SWT :
a8 s il S A8 ol il Ll
BT UNPHL (I TR e

[

Artinya : "Hai orang-corang yvang beriman masuklah
kamu kedalam Isiam keseluruhannya, dan
Jjanganlah kamu turut Tangkah-langkah
setan, sesungguhnya setan itu musuh
yvang nyata bagimu." {(al-Anbiya': 208).
(Depag RI 1889 : 50)

Menyebarkan kebaikan dan mencegah timbulnya
dan tersebarnya bentuk-bentuk kemaksiatan vang
akan menghancurkan sendi-sendi kehidupan individu
dan masyarakat vyang tenteram dengan pehuh
keridloan Allah.

Membentuk individu dan masyarakat yang
mejadi Islam sebagai pegangan dan pandangan hidup

daladielibsegaddd diggginse ke idupannyaid doai knsapotitik,

ekonomi, sosial dan budaya.

C. Sistem Dan Uansur-unsur Dakwah

Fx

Sistem Dakwah
Sistem dakwah sebagai alat analisis dakwah
mendasarkan asumsinya pada pendekatan dan teori

umum sistem vyang bersifat analisis, yaitu
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mengadakan kaastrukai totelakigal Yang  tersgsin
dari aspek-aspek reszlitas dakwah vyang tecdird
dari input (masukan), cancertain (praoses
dgmbumw@pub&ﬁ@wW%“Eﬁ%*%@tm?i%ﬂﬁgggﬁ??a¥giggggg?aa?ﬂmpan
balik), invercntmen (lingkungan). (Nur Syam, 1991
VB9
Input, lkonversi, out put, raw in put
(masukan utama) vyang terdiri dari materi,
manusia. Instrumental in put (masukan) alat
metode atau sarana vang meliuti metode dana datau
fasilitas. aktifitas da'i (pengelala dakwah) vang
memi1iki integritas keperibadian, kRemampuan
intelek dan keterampilan vang memadai dan inti
kegiataanva terietak daripada administrasi
mgmMaE%%ﬂ%¢9mTﬂ@31“%giE'ﬂmﬁg%igﬁg%mgif%ﬁd@ggﬁuﬁ;agnya
masyarakat adil dan makmur vang diridlat oleh
Allah SWT. Sedangkan untuk iangka pendek vaitu
individu, keluarga, kelompaok dan lembaga vyang
bernafas Islam.

Sistem dakwah terbeatuk dari beberapa sub-

sistem vaag mecupakan kampoanen lehbih keci] dan
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merupakan bagian darisistem dakwh. Beberapa dari
sub sistem yang werupakan Komponern dakwaii
tersebut tidak lain adalah unsur-unsur dakwah itu
digilib.uinss@atd e b, nyadtdd g P Ny Sub Y e R YERaEn 18 AW 6 mitra
dakwah), maddah (materi dakwah), wasilah {media),
metode {tharigah) dan atsar (efek dakwat ).
Keseluruhan dari sub sistem dakwah ini merupakan
kesatuan yang sangat terkait satu dengan yarngd
lain. Jika satu sub sistem saja tertepaskan atau
diabaikan dari keseluruhan sisteﬁ dakwan, maka
target pencapaian cita ~-cita dakwah menjadi
terganggu.
Dalam sistem selalu terdapat input, output
dan proses.ketiganya hards setaiu terkait dan
diglibuinsg b ARG " BeTE dRBUNE >~ LeEls " ieRrls V" $6r i ngga
merupakan proses yang tidek berhenti gada suatu
titik.
Drs. Nazaruddin Razzag, wmenyatakan suatu
sistem dakwah heﬁdak1ah jetlas yang menjadi input
dan yang wmenjadi ocutput. dan antara keduarnya

terjadi suatu proses tertentu, maka sekema kata
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suatu sistem dakwah adalah sebagai herikut:
melihat kerangka sistem dakwah diatds,maﬁa
sistem dakwah adalah sistem dakwah, disamping

dgmbmnﬁé@me@mammmbcmwﬁwbtm%éﬁm@%QE@H”@&@&“H@&W?aQM

sistem dakwan dapat disebut sebagai sistem
input  output, sistem terouka dan sistem feed
back.pertama, dakwan sebagai sistem input output
artinya Danwa  sistem dakwan dibentuk 0len
komponen-komponen yang mentransformasikan input
menjadi outputr {realitas istam), Faktor Kulitas
da‘'i dalam proses pengubahan ini sangat
menentukan,dan terakhir adalah Taktor mnidayah
Allan SWT. proses interaksi antar komponen
dipandang sebagai fungsi yang mengnuoungkan input
dgmbwd@ﬁgﬁﬁ%mﬁumﬁﬁidd§w298wacmc§8mumwzﬁgj%%thwgggggai
5istem terbuka artinya bahwa sistem dakwan
dipengaruni oien lingkungan sosio kulturai.
ketiga, sistem dakwah sebagai sistem feed back
artinya sistem dakwah dipengaruni oleh umpan

Laiik yang datang dari Sistem itu

sendiri.meskipun umpan balik yang datang itu
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tidak langsung tetapi output sistem vang
diberikan kepada Tingkungan akan dapat
mempengaruhi kondisi 1iﬁgkungan dengan kadar
digilib.uinsSBSP Uigikb. (insAdid ARifilzyinsh9BB P Mib.4idsp.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2.Unsur-unsur Dakwah
Yang dimaksud unsur-unsur dakwah adalah
komponen-komponen yang selalyu ada dalam setiap
kegiatan dakwah. Unsur-unsur itu adaiah da'i
{ pelaku dakwah ) mad'u { mitra dakwah ), madda
( materi dakwah ), wasilah ( media dakwah ),
tharigah { metode ) dan atsar { efek dakwah ).
a) Da'i ( peiaku dakwah )
vang dimaksud da'i adalah orang vang
melaksanakan baik secara lisan tulisan atau
dgMbwpembwamHnﬂmaaﬁdd%@%%“@éb@ﬁgwbuqﬂa?@95wgum?319mpok
atau berbentuk organisasi atau lembaga. ( M. Ali
Aziz 1993:46 )
Tidaklah mungkin mungkin pelaksanaan
kKewajiban dakwah ini terlaksana dengan sempurna
tanpa ada kelompok manusia vang menvatakan

dirinya sebagai pemeluk agama Islam dan merasa
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bertanggung jawab terhadap kelangsungan dan
kelanggengan kehidupan Islam dan umatnya
dipersada dunia ini. Sebagaimana tidaklah mungkin
pelaksanaan kewajiban dakwah ini akan mencapai
sasaranya secara efektif dan efisien. selama
pendukung-pendukungnya tidak memenuni persyratan-

persyratan sebagai seorang da'i yang baik, plus

sebagai muslim yvang baik pula.

Adapun syarat-syarat seorang da'i vang
ideal, kemudian menjadi banan bagi seorang da'i
untuk mempearkaya diri dengan persyaratan
tersebut:

Pertama, syarat yang bersifat qqi&ah, para
da't harus vakin bahwa agama Islam dengan segenap
ajarannya itu, adalah benar. Mereka harus beriman
terlebin dahulu dengan kaum yang mantap sebelum
mereka mengajak orang lain untuk beriman. Allah

berfirman: _
Lgaslls A e Al il d gy el

Artinya: " Rasul telah berfirman kepada Al-Qur'an
yarng di turunkan kepadaniya dari
tuhannya dan (demikian pula) orang-
orang  mukmif." {Qs. Al-Bagarah: 285)
(Depag RI 1989:72).




Dengan demikian seorang da'it  yang headak
mengajak anggota masyarakatnyva unatuk memaluk
dgama Istam, hendaknya ia venar-benar Meyakini

dgmbmnhah@nmm@um&gﬁgmﬁﬂ?#ﬂﬁ“ﬁFE@W@#ﬁ?ﬁmj%gﬂgggmagﬁiap,
Prilaku dan ucapan yang selaras dengan ajaran-
ajaran agama Islam.

Kedua, Syarat Yang bersifat
Tbadan, komunikasi teérus menerus dengan Allah  SWT
bagi seorang da‘i tierupakan suatau kewajiban yangd
di lakukan terus menerus. tidak hanya komunikasi
berbentuk fardhu belaka, tetapi juga ibadah-
ibadah Sunnah.

Adapun dikatakan bahwasanya seorang da'i
yang memiliki kepribadian yakni yang bersifat

dgmbmWhaﬁdéﬁmbﬁ@ﬁ&“HQ§Q?W§§a&ES§QQﬂBwaégégwgﬁmxggﬁat,
Sikap dan komponen Kemampuan seorang da'i dimana
ketiga ini sudah dapat mencakup keseluruhan
Kegribadian yang harus dimitikinya (Asmurii
Syukir, 1993:35)
Diantara sifat-sifat seordang da'i adalah:

a, Iman dan tagwa kepada Allan SWT, bahwasanya
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didatam maabawa migt dakwahova diharuskan
terlevih danulu dirtaya seadici dapat e e rang i
hawa nafsunya, sehingga diri pribadi ini 1lebih
dQMbmmtaatd@%@w%ﬂéﬁ“ﬂ$W%H””&&Hdgﬁ&%@?ﬁ?@d@mafggﬁﬁyngkan
dengan sasaran dakwahnya, Oleh karena itu sifat
in1  sangat penting sekali sebab seorang da'i
tanpa memiliki sifat yang demikian janganlah

diharapkan unatuk keberhasilannaya.

b. Tulus dan ihklas secrta tidak mementingkan diri

gribadi, maksudnya berjuang di jatan Altah
(berdakwah) hanyalah dapat menanggulangi naiat
negatif vakni kKeinginan akan tiga ( harta,
wanita, tahta ) dengan kata lain mempunyai sifat
yang tulus ikhitas, karena sifat iai sangat
dieilb vime neir EUKan " RebE FAS 115 dalduign " o0 gl uinsaace
C. Ramah dan penuh pengertian

Dakwah adalah pekerijaan yarng bersifat
propaganda fapat di terima orang lain apabiia
yang mempropagandakan bersifat ramah, sopan dan

ringan tangan untuk melayvani sasaran,
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d. Tawadlu' ( rendah diri )
Rendah hati bukanlah semata-mata merasa
dirinya terhina dibandingkan dengan derajat dan
digilib.uin{1LHARAL.uinARARGIIgID ahew,acakeaiv. utreta st dig g daK @ hat 4
seorang da'i adalah yang berarti sopan dalam
Pergaulan, tidak sombong dan tidak suka menghina
dan menceka orang lain.
€. Sederhana dan jujur
Kesederhanaan adalah merupakan pangkal
keberhasilan dakwah - sederhana bukanlah berarti
di dalam kehidupan sehari - hari selaiu ekonomis
dalam menemukan kebutuhannya akan tetapi
sederhana disini tidak bermega - megahan, angkuh
dan lain sebagainya, sehingga dengan sifat vang

dgmbuﬁﬁgﬁﬁhﬁﬂaumnﬁmmhaﬂ@¢@$ggwjﬁgwéggagaﬁgﬁm%g%aa%gkut

padanya.
sedangkan kejujuran adalah sebagai
pangkatnya, orang akan percava akan segala

ajakannya,apabila yang mengajak sendiri depat
dipercaya tidak pernan menvelisihi apa vang

dikatakannya.
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selain samua itu sacrang da‘i haruslah

wempunyai beberapa pengetahuan, kecakapan dan

keterampitan tentang dakwah, karena ini sangat

digilib vinsmerig A Bk *ce FEH V8 P e LG P daRWaH T HESPERS' da i

didalam kepribadiannya haruslah pula di lengkapi

dengan {lmu pengetahuan seorang da'i meliputi

pengetahuan yang berhubungan dengan materi dakwah

Yang disampaikan dan  1lmu=-1ilmu yvang erat
fubungannya dengan tehnik-tehnik dakwah.

RosulAllah sendiri pernah berpesan supaya

seorang da'i atau mubalig dalam menyampaikan

ajaran Islam agar dengan cara menggembirakan dan

menarik perhatian supaya mereka tidak membenci

dan lari dari ajaran yang diberikannya. umpamanya

diglo Uik 69 SR RS TR S AL Y27 46 sy e ag e, o

orang yang baru masuk Islam atau orang vang masih

lemah imannya. dalam hal ini kita jangan jangan

menerangkan tentang hukum yang berat-berat atau

tentang alasan yang mudah diterima oleh mereka

tapi Kita harus mencari bahan-bahan ajaran yarng

ringan, menggembirakan dan menarik perhatian

13
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{(Anwar Masyi‘ari,1883,184)
Clreh karena itu seagrang da'i/mubatiah
ditengah - tengah pendengarannya itu adatah
digilib.uinSeFe migih L seorary guire @ Feddgah s~ Celgdn it daya
seperti segrang pemimpia ditengah - tengah
Kaummnya, darr segerti kKomaridan ditengah
prajuritnya. karena itu ia harus menjaga baik-
baik profesinya sebagai seorang mubaligh vaitu
suatu profesi yang multia disisi Allah SWT, ka'lau
tidak, maka kepribadiannyasebagai mubatign akan
menurun dan pengaruhnya dikalangan para audienava
akan Tuntur dam akhiirnya akan hiltang sama sekali.
oieh karena itu seorang mubaligh 1nai farus

memperhiasi dirinya dengan budi Yuhur dan akhlak
d@mbwm@?%ﬁdgngﬁwﬁ&WjﬁﬂﬁﬁgﬁjﬁyﬁgJ?#m&hcujmg¢mea¥§ifat
terceta.
Selayaknyalah semua gerak - gerik para da‘'i
dikaitkan dengan ibadah Allah SWT, agar mereka
selalu berada dalam Tindungannya dan hasilaya

tidak cepat berkeluh késah atau berputus asa.

Tetapi teguh pendirian, dan cekat.

—
iy
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Ketiga, syarat veanag bhecrstifat akhitakul
karima para da*i  dituntut untuk memoecsihkan
hatianya dari kotoran-kotoran yang  oersifat

digilib.uinsamoe &b Yegasd yany me reR e SWa i 15 e gl 487 G Frinyva
dengan budi pekerti yang luhur sehingga orang
iain tercarik padanya. jiwa, sikap dan priiakunya
harus bisa menjadi contoh bagi orang tain ( W
WMasynur Amin, T597:70G-3 9.
b). Mad'u { mitra dakwah atau penerima dakwah J

Unsur dakwah yang kedua adalah mad®u, vaitu
manusia yang menjadi sasaran dakwah atau manusia
penerima dakwah, Dailk sebagai individu maupun
sebagai kelompok. bDaik manusia yang beragama
Isiam atau tidak, atau dengan kata lain wmanusia

digilib.uingrere itz iR HEAAT FLHEIR-Uin s A% e ibptirsa aciig gigibggnsg ac.id

Seorang da*i periu menyadari fiak-nak
penerima dakwah. nak mereka antara 1ain
diveritanu. jadi seorang yang Derdakwah bukan
berarti duduk dalam rumahnya dan menunggu orang
yang datany menemuinya. menyadari ‘bahwa yang

diajak ke dalam Islam bukan saja sebagian
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manusia, termasuk jia, Bardakwah bukan untuk
waktu sementara, tetapi sepanjang jaman hingga
datangnya hari kiamat. selain itu, Derdakwah
digilib.uinde daidictieaibedaiaiy§ ¢ATE KR Y R Hedu" e BY Fa% T ¥ xasi
sosial, etnis. Waktu dan tempat tertentu, { Said
Bin Ali Al-Tathani,1994:100 5 1
Umat dakwah ini dapat dibagi - bagi dalam
Dermacam - macam sudut stratifikasi so0sial,
politik, mata pencaharian, latar belakang budaya,
Tingkat iimu  pengetanuannya dan fain=Tain.
situasi dan kondisi itu harus diketahui oleh para
da“iagar kegiatan dakwannya Tebin efektif dan
efisien. sebab dengan demikian, para da‘i dapat
menentukan bagaimana dan dari mana harus memuiai
delbvigertd Cerater i e YaRg hards diberikan. (" .
Masyhur Amin, 1997:80 ] |
c) Media dakwah

rada dasarnya dakwah dapat menggunakan

bervagai wasiiah {perantara)y vang dapat

¥
¥

merangsang indra-indra manusia serta dapat

menimouikan pernatian untuk menerima dakwah,
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semakin tepat dan efek:tif, wasilah yang dipakai
semakin efektif pada upaya pemahaman ajaran Islam
pada masyarakat yang menjadi sasaran dakwah
(M ATT AziZ, 1883:70).

Dalam menyampaikan dakwahnya seorang da'i
memeriukan berbagai macam media atau sarana vyang
bermanfaat. Namun perlu diketahui sebagian sarana
adakalanya berguna pada suatu masa, tapi tidak
berguna pada masa yang lain. Bermanfaat bagi
suatu masyarakat, tapi tidak bagi masyarakat yang
lain. Seorang da'i bijak adalah yang mampu
memilah-milah media atau sarana yang cocok pada
setiap zaman dan tempat.(Said bin Ali Al-
. Qathani,1994:103). i

Adapun teknik perkataan di sampaikan dengan
cara-cara sebagai berikut:

Pertama, pertemuan-peritemuan umum, seperti
penyelenggaraan kuliah, diskusi, pengajaran di
masjid, sekolaha atau lembaga-lembaga pendidika;,
konferensi, dan pertemuan-pertemuan yang dihadiri

orang banyak. Kedua, pertemuan-pertemuan Kkhusus



seperti yang di lakukan oleh para mabasiswa,
pelajar atau non oelajar. Ketiga, Dakwah
seseorang yang memberi nasihat yang bersifat
digilib.uins@ RiSAudanaan d ddieempatd smedida 1ud &isin 8kay (ceta,
seperti surat, makalah, buku, kitab, brosur dan
sebagainya. kelima, media elektronika seperti
radio, televisi, dann sebagainya. Keenam, wmedia
khusus seperti kaset, teleks, faksimiii dan

sebagainya.

d) Metode Dakwah

Banyak ayat al-Qur'an yang mengungkap
dakwah. Tetapi dari sekian banyak ayat yang
memuat prinsip -prinsip dakwah itu ada satu ayat
yang memuat sandaran dasar dan fundamwntal bagi
digilib.uinsametaltdh 0igd ac dadewa hiss e ntuny aimet edod0a i, kersebut
sebaiknya tidak dilewatkan oleh para juru dakwah
demi kesuksesan dakwanya. (M. Husain Fadluliah,

1997 : 38). Ayat yang dimaksud adalah:
(UJJ&%fjithwuz!ZLE;&}lelm_jLIL;gﬂpv,dhﬁ_“%}1ﬁf\
‘Jkdi9‘ikff'”°Cfi}hirffLﬁéjibﬁ%brC;‘~Crmkbﬁgsag}J¥
v . u:\'_'_._“l\‘.l 'J.-J‘
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Artinya : "Ajaklah manusia kepda jalan Tuhanmu
dengan hikmah (kebijaksanaan),
nasehat/pelajaran yang baik, dan
debatlah mereka dengan cara yang lebih
baik, Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang
lebih mengetahui tentang orang yang
tersesat dari jalannya dan dia lebih
mengetahui tentang orang-orang yang
mendapatkan petunjuk." (QS, An-Nahl
125) (Depag RI, 1989 : 421)

Dari ayat diats secara garis besar ada tiga
pokok metode dakwah yaitu

Pertama, hikmah, yaitu berdakah dengan
memperhatikan situasi dan kondisi sasaran dakwah
degna menitik beratkan pada kemampuan mreka,
sehingga dlam menjalankan ajaran-ajaran Islam
selanjutnya, mereka tidak lagi merasa
terpaksaatau keberatan.

Kedua, mauidhoh hasanah, yaitu berdakwah
dengan memberikan nasehat-nasehat atau
menyampaikan ajaran-ajaran Islam denganrasa kasih
sayang, sehingga nasehat dan ajaran Islam yang
disampaikan itu dapat menyentuh hati mereka.

Retiga, Mujadalah, yatu berdakwah degnan

cara bertukar pikiran atau membantah dengan cara

49




sebaik-sebaiknya. (Ali Aziz, 1893 : 72)
e) Atsar (efek dakwah)

Efek dakwah marupakan akibat dari

pelaksanaan proses dakwah dalam obyek dakwah.
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Efek positif atau negatif dakwah itu berkaitan
dengan unsur-unsur dakwah lainnya, tidak bisa
tarlepas hubungannya. Keberhasilan berdakwah
tidak tampak jelas seperti segrang dokter
mengobati sesuatu penyakit. (Wardi Bahtiyar, 1987
1 38)

Atsar (efek dakwah) atau sering dikenal
feed back (umpan balik) dari proses dakwah ini
sering kali dilupakan atau tidak banyak menjadi
perhatian Da'i. Kebanvakan mereka menganggap

digiib.uines ae @ cigeares pe S el SisgMpmian Aaka, salsesaiian
dakwah. Padahal atsar dakwah sangat besar artinya
dalam penentuan Tangkah-Tangkah dakwah
perikutnya. Tanpa menganalisa atsar dakwah maka
kemungkinan kesalahn I'strategi vang sangat
merugikan penyampaian tujuan dakwah akan selslu

teruiang kembali. Sebagliknya dengan menganalisis
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atsar dakwah secara cermat dan cepat suatu
Ksesaianan strategis dakwah akdn Sagera diketahui
Untuk diadakan penyempurnaan pada tangkan-Jangkan
berikutnya{ TEMTRTEn“'“7lya stratagi dakwan,
termasuk di dalamnya penentuan-penentuan unsur
dakwanh vyang dianggap baik dapat ditingkatkan.

(AYi Aziz, 1993 : 75).

. WMacam-Macam Wetode Takwah

Dalam pembahasan metode dakwah telah sedikit
diuraikan sebelumnya Dpanwa tharigah dakwah vyang
secara tegas disebutkan dalam al-Qur'an, adatlah
tharigon dakwah yang terdapatdalam surat An-Nahl
Ayat 125 yaitu hikmah, mauidhon hasanah dan
mujadaian. (M. ATi Aziz, 19§3 8B ).

Begvtl pendrighyé dyat tersebut untuk
kepentingan metodologi dakwah sehingga kKita hnarus
memahami lewat pendekatan tafsir.

Sebagai  Tangkan awal dalam mempervincangkan
ayat tersebut, kita sebainya mengetahui kosas kata
yany ‘terdapat pada ayat Tersebut Tewat konteks

etimologi dan terminologisnya. Sehingga, dengan




metode kajian separti ttu, kita akan mengetahui
keistimewaan ayat tersebut, di samping untuk
men@hindari kerancuhan pemikiran kita. Selain ity
untuk menjauhi_penyimpangan dari Jea bansiibyang.cibenar
dalam memahami makna, maksud dan hikmah yang ada
dalam al-Qur'an.

Sebetulnyva skripsi ini tidak bermaksud
mempermasalahkan metodologi pemahaman al-Qur'an atau
melakukan kritik terhadapnya. Tetapi skripsi 1ini
ingin menangkap isyarat dari avat tersebut di atas
utuk menemukan karakteristik metodologi dakwah vyang
periu kKita ikuti, serta menangkap tanda-tanda
khsusus dan langkah-langkah dakwah yang dimuatnya.

Kita akan mulai m;ngkaji secara mendalam
kandungan. ayat. tersebut,. khususnya.sekitar iduacidtema

al-hikmah dan al-mauidhoh hasanah.

Pertama, kata al-hikmah menurut pemahaman
para etimolog, mengandung makna yang banyak sekaLf
dan berbeda-beda tetapi jika diperhatikan secara
cermat akan terlihat bahwa makna yang mereka berikan

lebih merupakan eksistensi ketimbang konsepsi.




Kita teliti pemahaman yang dilakukan oleh
para etimolog dan apa yvang akanktida dapatkan., Kita
manemukan banyak kata lahikmah bremakna alt-adl

digiit{keaddid duiuina Yo R 1BHD (RUSABAIUR BEF UALBIRTS ©  an-
nubuwwah (kenabian), yang dpat mencagah seseorang
dari kebodohan, kerusakan dan kaehancuran. Setiap
perkataan yang cocok dengan al-haq (kebenaran ) iuga
meletakkan sesuatu pada tempatnva. Kebenaran
perkara, mengetahui perkara-perkara vyang paling
utama dengan ilmu yang paling utama, dan makna-makna
yang lainnya. (M. Husen Fadhlullah, 1977 135-40)

Perkataan hikmah seringkali diterjemahkan
dalam pengertian bijaksana yaitu suatu pendekatan
sedemikian rupa terhadap pihak kemunikan, sehingga

dieigeraiant s KU gpa Y Y RN RER e SR hak
komunikan timbul atas keinginannya sendiri, tidak
merasa ada paksaan, konflik apalagi perasaan
tertekan. ;

Dalam bahsa komunikasi, sebenarnya hikmah ini

menyengkut apa yvangkita sebut frame of reference dan

field of experence, vyaitu situasi total yang
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mempengaruhi sikap dari pada pihak komunikan. Dengan
rata lain, jugs daspat Kita katakan bahwa apa vang
disebut denga bil-hikmah ity adalah merupakan suatu
metode Jgendekatanalikonuaikasib vaogcidditakaukanid atas
dasar persuasive. HKaren adakwah bertumpuh secara
human orientik, maka konsekwensi Togisnya asatah
pengakuan dan penghargaan pada nak-hak yang besifat
demokratis suatu bDiddEang vang sangat penting untuk
diperhatikan datamproses dakwah tersebut sehingga
fungsi dakwah vang sangat menonjol daltam hal ini
adiah fungsi vang bersifat informatif, menyampaikan
seamata-mata. {(Toto Tasmara, 1987 : 37-38). Sebagai

mana fTirman Allah : :

Li it Pip " G Rk

N e O I ] A i v
. \a . A ,{‘ 0 ,l;,ﬂ'.,...\‘. W(J_AM‘L.C!
& ’ e ” ”

Artinya : "Bahwasannyva engkau itu adalah yang
memberi peringatan bukanya engkau itu
seorang pemaksa sesuatu yang dikehendaki, "
{A1-Ghosiyvah,21-22) (Depag RI 1889 : 1054)

/

s iy S G EE fae VL NP
s s U WM TS 00 V5 ) Y
-./' (] o ~ - ”

Artinya : "Maka apabila mereka berpaling juga
sesungguhnya kewajibanmu hanyaiah
menyampaikan yang terang dan nyata.'" (Qs.

An-Nahl : 82) (Depag RI, 1888 : 419

Kedua, ceramah atau al-mauidlah al-Hasanah,




menurut ahli tafsir memupyat pengertian menasibati
seseorang dengans tujuan tercapainya suatu wmanfaat
atau maslahat baginya.
Penafsiran terakhir manegaskan bahwa al-
dgmmwm@aw@wgmsvmﬁgggﬁ“”m&Q%E%éiﬂ%“%ﬁ?Z“”%gfgﬁiﬁiﬁndatau
bertabligh yang disenangi, mendekatkan manusia
kepadanya dan tidak menjarakkan mereka, memudahkan
dan tidak menyulitkan. Singkataya, ia adatlah suatu
metode yang mengesankan sdasaran dakwah bahwa peranan
juru dakwah adalah sebagai teman dekat yang
menyayvandinya dan sebagai yang mencari segata hal
vand bermanfaat baginya dan membahagiakannya. { M.
Husen Fadhlulla, 13597 428)
Jadi ai-Mauidiah Tal-Hasanah sebagaimana
dikatakan Seorang penuiis modern adalah yang dapat
ke Kol Pl KU Gengan panun kasin Caganaslt
kedalam perasaan yang penuh kelembutan, tidak berupa
larangan terhadap sesuatuy yang tidak harus ditarang,
tidak meinjelek-jetekkan atau membongkar kesa?ahanj

Sebab, kelemah lembutan dalam menasehati seringkali

dapat wmeluluhkan hati yang keéras dan menjinakkan

|
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kalbu yang ttar. Bahkan ia lebih mudah melahirkan
keba&ikan ketimbang laraagaa dan ancaman. (Ibid : 4)

Ketiga, Diskusi {Mujadalah). Berkenaan dengan
firman, A)1ah dandabat Tah mEr Ky dengn  car ayang
tebih baik, Kita mungkin dapat fenganggapnya sebagai
petunjuk tentang metode konfrontasi jury  dakwah
dengan reaksi sasaran dakwah terthadap dakwah yang
d?ampaikanﬂya.

Al=-Qur’an telah mempertimbangkan membuat
perhitungan kKhusus atas orang-orang kafir dan para
pengikut aqgidah sesat. Al-Qur'an tahu bahwa para
luru dakwah sating berbenturan dengan mereka, karena
kontradiksi keyakinan mareka dengan dakwah itu
sendiri, baik akrena perbedaan pemikiran mereka
denagaa daildva dupunkdarena © arah dakwah yang
vertawanan dengan agidah atau kKeyvakinan merka. Al-
Qurtan tetan mengantisipasi ity samua dengan
Seksama. Bahkan alt-Qurtan té?ah megnetahui akibat
yandg akan dialami oleh Para juru dakwah bersamsa

orang-orang kafic dan Sesat itu bila tabiat meraeka

dibiarkan begitu saja.



Dari situlah al-Qur'an melakukan suaty upayah
UTAUk  melatinh pribadi pai dan  memperluas wawasan
fikirannyva. Al-Qur*an wmengajak Da'i untuk keluar
dari kKerangka dininye mendiu Kerangka da@baitas Yang
Tebih luas. ia mengaiak para da°‘i Supaya menjaunhkan
diri dari sifat sombong yvang penun kebohiongan, vang
Sesungguninya sangat membanayakan dirinya sendiri.
Ri-Gur*an wmenyuruh mereka mengikuti watak penuhn
tolteran dan memperhatikan kondisi oran giain, serta
mempernatikan keadaan Psikoiogis dan inteiektuai
mereka. ( M. Husein Fadniuilan, 1997 : 49-50;

Jury dakwah daiam d?skusi dan perdebatannya
dengan penerima dakwah, kadang-kadang damapai Kepda
tudunan-tuduhan yarnig menyatakan juru dJdakwah {tuy
Qrang . ¥ang,  rersesatio oleh ikamenasitu gilbrynsa.gakwah
jangan heran dari ‘tuduhan itu, jdangan pula
menvebbkan timbul kegetisahan danparasaan marah
ternadap mereka, ovahkan sebatiknya tuduhan ftu
disambut dengan tenang dengan kata-kata Yang penun
kasin sayang.

Juru dakwah salam perdebatan dandiskusi harus




menggunakan cara yang baik, dengan Kata-kata dan
¥
adab yang sogan, begituy juga selalu mereadahkan
diriaya dengan perasaan tenang, tidak menyacingkan
swarany@gib. Jrbadakd digignans akkdnb @ikapd daEhan kKepada
maraka, tidak megeluarkan kata-kata penghinaan atau
kata-kata yang dapat melukahi perasaan, dan dalam
pembicaraan hendakaya dengan kata-kata vang lemah
lembut dan perasaan penuh kasih sayvang, namun tetap
dalam pendiriannya manyatakan kebenaran dan
meyakinkan orang dalam kebenaran. (Aswadi Syukur,

1884 . 273-274). Maka Allah mengaiak manusia leawat

firmannya

,,,‘,, B AGLT EAGR G 2B e S G g S
Bsls A oy o S5 ol b aleo)
’
W Tt -/
Artinya : "Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang

lebih baik. Maka tiba-tiba orang yang
antaramu dan antara dia ada permusuhan itu
seolah-olah telah wmenjadi kawan yang
sangat setia." (Qs. Fushilat : 34} (Depag
RI, 1988 : 778)
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BAB IIT

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Alasanaya

Penelitian wmerupakan rangkaian kegiatan

pengembangan wawasan keilmuan, dalam arti

¥
penelitian merupakan sarana untuk pengembangan
ilmu pengetabuan alam maupun ilmu pengetahuan
sosial. Sedangkan metodolegi penelitian yaitu
ilmu vang mempelajari metode-metada penalitian
(Noeng Muhajic, 1982 : 15)

Pada dasarnya penelitan itu sampai dibagi
meniadi dua Jjenis, vaitu wmetode penelitian
kuantitatif dan metode penelitian kualitatif.

Penelitian kuantitatif merupakan metode
penelitian yang telan di terapkan/dioperasikan
dengan tujuan untuk mengukur hasil periakuan atau
meliahat ada tidaknya hubungan variabel yang satu
dengan yang lainnya dalam suatu perlakuan.

Aadapun metode penelitian kualitatif bukan untuk



mengukur atau mencari pengetahuan tetnatang
hubungan variabel vang satu dengan vang lain dj
dalam svatu perelakuan, melainkan untuk menemukan

dgMbmi:z}:dgﬂsﬁﬁggifégmgﬁgggggdgﬁg$ﬁgao%%%ﬁgumm§?%ting
sosial vang alami [patural setting) sebipgaa
interaksinya unik dan khas (M, Yahya Manshur,
1983: 1).

Seedangkan menurut Laxy J Morrgan
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian
vyang menghasilikan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang, dari
perilaku yang diamati, pendekatan ini diarahkan
pada latar 1individu tersebut secara holistik
(utuh). (Moeleong, 1988:3)

dgMbmmaamdEggfjigaggggﬁgmggggﬁLgmb&ﬁ£§§%%EMbﬁm£aomda"
Milr (1996) mendefinisikan bahwa penelitian
kuallitatif adalah +tradisi tertentu dalam
pengetahuan sosial yang secara fundamenta? pa&a
pengamatan manusia dalam bahasanya dan dalam
perist11ah-per1sti1ahannya.(Moe1eong, 1083.3).

Sedangkan penelitian kualitatif dicirikan
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dengan sifat-sifatnya yaitu sasaran penelitian

dianggap sebagail subyek vang ditempatkan sebagai

sumber informasi yang darinyva, penatiti belajiar
tidak berbicara berdasarkan pengetahuan subyek
yang ditelitinya. Ini dinamakan dengan

interpretation atau pendekatan pemahaman .

(Nursyam, 1991,3).

Dengan demikian dalam penelitian 13 & B
peneliti menggunakan penelitian kualitatif, hal
ini didasarkan pada beberapa pertimbangan sebagai
berikut:

1. Penelitian berguna untuk mendiskrpsikan proses
dakwah KH. Mas Muhammad Subadar melalui metode
bil-1lisan diwilayah Nguling. Karena penelitian
ini menitik beratakan pada proses dakwahnya
maka metcde penelitiana yang paling sesuai dan
tepat adalah mengunakan metode kualitatif.

2. Penelitian ini harus mengguanakan kecermatan
dalam pemaparan, sehingga kita dapat memanami
secara menyeluruh hasi penelitian ini.

3. Peneliti harus terjun secara langsung

Ll




kelapangan untuk memperoleh yang peneliti
inginkan.
B. Lokasi Penelitian
Sebelum seorang penaliti terjun kelapangan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1atly mencari, wmeagumpulkan dan menganalisa data,
maka sebagat tangkah awal vang harus ditempuh adatah
teriebih dahulu mangatanut setting atau obyek
penelitian, yaitu dengan menentukan iokasi sttuast
sosial.

Adapaun lokasi yang menjadi obyek penelitian
adalah Masjid Al-Karomah. Masjid 1ini berada di
kKcamatan Nguling dan dengan adanya pertimbangan
beberapa faktor, maka peneliti Tebih manitik
beratkan penelitiannaya di Masjid Besar Al-Karomah
Nguling. Hal ini penulis lakukan desebabkan karena

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

realita dan fencmena vang muncul diparmukaan , yakni
yang menjadi subyek penelitian adataihn KH Mas
Muhammad Subadar mempunyai peran yang sangat
esensial dalam menhapuskan dan menyiarkan syiar
islam di sekitarnya melalui ceramahnya.

Meski demikian, peneliti tidak akan terjebak

5]
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disekitar okasi danlYingkup di sekitar Masjid al-
Karomah tersebut. Akan tetapi dasrah-daerah lainyang

merupakan garapan dakwahdari KH. BMas Muhamead

geidubadar, tidak,  hanva terpadu.ike..dalam,, melainkan

metode dakwh yang dulirkan. Dan tak alah vitalnya
ceramah yang diberikan mampu merekrut segmen obvek
atausasaran dakwah vyang lebih luas adalah vyang
bersifat keluar.
Untuk sampai ke lokasi sangat mudah sekali.

Lokasi 1ini sangat terkenal di wilayah Pasuruan.
Kalau dari arah wutara (Surabaya) dari terminal
Bungurasi melewati terminal pasuruan ke timur turun
pasar Nguling. Stelahitu bisa naik becakatau jalan

kaki sekitar 600 m. D situlah tempat atau lokasi

gePeliay mepgadakancpengaitans Atau.lebihitepatnva kta

perbatasan paling Timur Wilayah Pasuruan denagan
Wilayah Kec. Tongas Proboliggo.
Tahap-Tahap Penelitian

tahap-tahap penelitian ini merupakan gambaran
mengenahikeseluruhan pencernaan, pelasanaan

pengumpulan data, analisis data sampai dengan
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laporan. Menurut Kirk dan Miller tahapan penelitian
terdirt dart jnvertion sebagat tahap pertama. Dalam
tahap ini dilakukan kesiapan dengan membuat desain
penelitian. Sehingga menghasilkans suatu rancangan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kerja yang matang meskipun tidak menutup kemungkinan
adanya perubanan-perubahan karena tidak sesuai
dengan penelitian.

Yang kedua adalah dicovery, vyaitu tahap
pengumputan data dengan cara wmengobservasi sehingga
menghasilakan informasi yang dijadikan data. Yang
ketiga adalah tahap interpretation yaitu tahap
evaluasi atau analisa data, sehingga pemahaman data
akan didapatkan daham tahap ini.

Kemudian jika dirinci lebhi lanjut tahap-
tahap pnelitian sebagai berikut

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1. Iavention
Tahap ini paneltiti mengaiukan usutan
penetlitian yang berupa desain penelitian, disitu
peneliti mencanangkan rancangan kerja penelitian

muvai mengapa penelitian dilaksanakan {vang

tertuang dalam latar belakang masalah) sampai
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mentodotlogt dan keterangan soal judul penelitian
{yang tertuang dalam konseptualisasi judul).
Calam tahap ini peneliti maelakukan kaegiatan
digilib. umsaaa‘:'iﬁd|gﬁ%t;ﬁ1?a&atc |db<ﬁgrl-|lib%‘fnsa Zi—C’Id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

a. Peneliti welakukan wawancara kepada takah
agama dan tokoh masyarakat serta masyacakat
setempat teantang selintas gambacan dakwanayva
kvai tersebut.

b. Setelah penetiti mendapatkan informasi vang
ada, kemudian penetitt menemukan sebuah judul
skripst.

c. Dari judul vyang sudah ada, diajukan kepada
Kajur KPI untuk dikonsultasikan dan ditertima,
kemudian peneliti membuat proposal pgenelitian

dgmbwnwacEiijgimgggif&gﬁﬂﬁé?gﬂfggmbmnwaomdgmbmnwaom
2. Discovery
Merupakan tahap ovservasi sebagat tahapan
untuk mangumputkan data dengan berdasarkan
rancangan penetitian y;ug sudah dipitih. ‘Yang

penulis ltakukan datam tahap inai yaitu

a. Peneliti ‘langsung terjua ke lapangan dengan
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mengadakan pengamatan dan pendataman tentang
dakwahnya beliau di Desa Nguling dan
sekitarnya.

h. Peneliti menemukan model ceramahnya beliau
vaitu deangan bilt-lisaa dan pil-kitab.

c. Setelah pengajian saelesat, peneliti meldakukan
wawancara dengan beberapa asisteanya Tentang
dakwahnya beliau di daeran iaia, terayata aga
yang peneliti dapat adatanh sama teorinya dnega
yang ada di Nguting dan sekitarnya.

Intergretation

Tahap interpretation atau penafsiran data
iatan membandingkan hasil peaelitian Tapangan

(discavery) dengan teori-teari yvang ada, langkah-

tangkah daiam tahap ini, adaian

a. Setelah peneliti memperoleh teari dakwah vang
ada pada diri kyai tersebut, kemudian peneiiti
menjielaskan tentang teari tersebut,
tahwasannya metode bii-lisan dan bil-kitab
merupakan wupaya mengajak, mengingkatkan dan

mengembnagkan diri dan masyarakat untuk

BL




D.

mewujudkan tatanan sosial ekonomi yang baik
sesuat dengan tuntutaan Islam dan menaruh
kemasyarakatan datam membina dan merekat kan
taili persaudaraan antar sesamanya.
b. Setelah mendapatkan gambaran tentang teori
tersebut, maka peneliti menyitmpulikan
bahwasannya kedua ‘teori tersebut sangat
efektif kalau digunakan pada masvarakat
Nguling dan sekitarnva.
instrumen Penelitian

Sebagaimana vang dijelaskan pada bagian di
atas bahwa penelitian yang digunakan adalah
penelitain kualitatif. Dengan demikian penulis
menggunakan manusia sebagai isntrumen penelitian.
Adapaun . vana dimaksud dengan.  isntrumen penelitian
adalah alat sebagai alat pengumpul data dan sesuatu
vang dipergunakan dalam alat penelitian.

Dalam pene1itiaﬁ ini vang bertindak sebagai

instrumen penelitian adalah keterlibatan peneiiti

v

sendiri dalam mengorek data-data di lapangan secara

akurat dan benar. Dalam kaitan ini peneliti dituntut




secara aktif dan kreatif menggunakan daya dan
upayanya diwilayah penelitiannya. Dalam penelitian
kualitatif, peneliti adalah sebagai pemegang garan

ggibtama. . Sebagaimana dikatakan.oleh. Lexy il .Mergan
bahwa penelitian kualitatif peneliti sendiri atau
dengan bantuan orang lain merupakan alat pengukur
data yang wutama. Hanyva manusia sebagai instrumen
pulalah vang dapat menilai apakah kehdirannva
menjadi faktor pengganagu sehingga apabial teriadi
hal vang demikian ia pasti dapat menvadarinvaserta
dapat mengatasinya.

Oleh karena itupada waktu mengumpulkan data
dilapangan, peneliti berperan serta dalam Kkegiatan
masyarakat. (lexy J Moeleong 1989 : 5)

digilib.uinsa.ac.id B@ib viRerhagil, tidakavaidata dikumpul kanid dan
baik tidaknya laporan itu disusun, semuanya
tergantung pada kreatifitas dan kesungguhan dari
peneliti dalam mengadakan penelitiannya pada abvek
dan sasaran penelitian.

Dalam penelitian iniL selain penulis sendiri

vana berperan dalam penelitian, penulis juga
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mengguriakan dan memanvfaatkan peratatan-perzlatan
yang 1ain. Seperti halnya tipe recorder, karena
dalam penelitian tidak mungkin peneliti hanva
wagandatkan viniagaktdadanlib. danadiafialtansa. sad gigilib. Umbakid 1tu
penetiti juga membutuhkan peratatan untuk meaulis
segertt kecrtas, stipo, bglpoin, penggaris, buku
catataa serta atat tulis tataanva.

Untuk metakukan analisis dan genutisan
lapora, peran pembimbing yang selalu memberikan
arahan dan Dimbiagan dan semacamnya sangat
dibutuhkan untuk memeriksa akan validitas dan
akurasi dalam lYaporan vang peneliti susun. Setelah
laporan skripsi ini dalam bab ke bab sesuai dengan
kebutuhan vang ada.

Tekad k i PeggunpulandBata

Untuk memperciehdata-memperoiehdata dalam
penelitian, peneliti menggunakan teknik pengumpulian
data dengan metode cbservasi, interview, dokuman.
Untuk lebih Jjelasnya peneliti menggunakan teknik
penguupulan data sebagai berikut :

1. Interview / wawancara

GH




Interview vang sering juga disebut denga
wawancara atau kuesioner lisan adalah
sebuahdialog vyang dilakukan oleh pewawancara

digilib.uins§.bentt @ieiii @@ egid disiptioR MmshipdiP o TERC I BMRSET Y dari
vang diwawancarainya. Maksud mengadakan wawancara
dantdra 1lain : Mengkonstruksikan mengenai orang,
kejadian, kegiatan, oraganisasi, persasaan .
motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain
kebulatan, merekonstruksi kebulatan. Kebulatan
sebagai vyang diharpkan untuk yang diatami pada
masa yang akan datang, mengubah dan memperiuas
informasi vang diperogieh dari arang lain
(Moceleong, 1989 : 135)
Teknik pengumpuian dat vang peneliti
digilibvibakukdal daTadf meifiperoTah | dELaYad e $E1AnE" berada
diltapangan adalah wawancara. Salah satu ienis
wawdancdard vang geneliti kembangkan adalah
wawancara denga mengjukan pertanyean-pertanyaan
secara bebas dan leluasa tanpa terikat oleh
susuna pertanvaan vang sudah digersiapkan

sebelumnya. Sehingga dengan demikianwaawancara
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antara penetiti dengn informan tidak terkesan
kaku dan tegang Larena mereka dalam memberikan
i
informasi tidak diliputi dengan rasa kecemasan
digilib.uinsg&‘}d (&?Qﬁbﬁﬂﬁﬂ&.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Maka dalam hal iat panaetiti malakukan
dengan cara yang axrab dan saatat sehingga tidak
terkasan formatl, atau Kalau istilah Drs. Nur Syam
dinamakan teknik Hanafik (basa-basi). (Nur Syam,
1981 ¢ 25)

Dengan wawancara ini, paenaliti bisa
mendapatkan secara tangsung baik dilakukan dengan
tokah vyang diteliti maupun arang-arang yaang ada
hubungannva dengan latar penelitian. Peneliti
bisa wawancara denga bapak KH Mas Muhammad

digilib.uiRteBed aigilib. dea tad giciibyiog e HiekbHPIE LA B4R 5B o ah
beliau serta bisa wawancara dengan orang-crang
dekatnya tentang aptikasi dakwah yang dilakukan
beliau di wilayah Nauting Pasuruan.

Setain KH Mas Muhammad Subadar, peaetitiini
juga memilih informasi lainnya deagan wmnggati

daltd vdng terkait dengan fokus penelitian, Tetapi
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yang paling utama denga penelitian ini adatah KH
Mas Muhammad Subadac itu seadiri sebagai sumber

informasi. Meski demikian penelits tetap

digilib.uind#@&d WR I RFsa KRS uinSAeK Al lihag cidnabihda.acti rasa

masih kurang infromasi yang masi yang diberikan
dari iaforman utdama. Sebalikava jika ianfaormasi
telah memadai, dengan seadirinya akan barhenti
pada sumber utama dimaksud.
Observasi

Metode 1ini untuk mencari dan mengumpulikan
data denga mengadakan pengamatan yang teratur.
Pengamatan merupakan teknik vang tidak botleh
ditinggalkan datlam sebuah penelitian. Pengamatan

iuga wmerupakan pengalama langsung dalam suatu

digilib.uinshap airipditt. uip ecee. Widigi @ minsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dengan pengamatan peneliti mampu memahami
konteks data dalam berbagai situasi, maksudaye
dapat memperoleh pandangan holistik atau
menveiuruh,

Jadi dengan pengamatan langsung dilapangan

Kiranva peneliti mempunyai kesempatan

3
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mengumpulkan data vyang tebih banyvak dan lebih
terinci sehingga menjadi data yang konigkrit.
Tekaik il digunakan untuk memoecgleh data

digilib. umsg ac.id dlgl‘lib uinsa ‘a |é El‘gl‘ﬁgans‘g%g&%%lgﬂg umsa ac |’d dlg'ﬁ;‘ “?ﬁ ac.icl“:ia‘t o
oil-tisand an bitl-kitab. Disamping itu, tekaik
ini digunakan untuk pelengkap informasi vang
dipercteh tekanik interview.

3. Dokumen
Datam dokumen ini berdasarkan pengalaman

peneiitian sangat membantu peneiiti dalam
melengkapi informasi yang dibutuhkan. Tekntk
dokumen ini digundakan utnuk mencari data Uverupa
catatan-catatan. Dokumen 1ini diperciendarinon
manusia. {(Suharsini Arikunto, 1550 @ 2003

digilib.uinsa.ac.id dighs iRSSc.id AAKYMEN, iy dd, ins A IYAAMAT 50 oc $ EOUK
mengumpuikan data yang berupa data skunder (data
vang sudah dikumpuikan oleh orang lain) vang
beruypa catatan, buku, surat kabar, majiaiah,
prasasti, agenda, legger dan sebagainya (Nur
Syam, 1981 : 109)

Dalam penelitian ini, peneliti mencari data

1.3
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digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dig

yarng berupa dokumen tentang biagrafi dan
aktifitas dakwah beliau, penulis mencari gi

majalah serta dokumen pribadi yang berasal dari

ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

buku pribadi infmgwﬁg

!
a.

E. Teknik Analisa Data

Dalam mengola dan menganalisa data-data yang

telah di proses dipakailah metode sebagai berikut:

a.

Editing yaitu: pemeriksaan kembali terhadap
semua data yang akan di peroleh di lapangan
tentang strategi dan metode dakwah KH. Mas
Muhammad Subadar, terutama dari segi kelengkapan
dan kejelasan makna, kesesuaian dan keselarasan
antara yang satu dengan vyang lainnya serta
relevansinya dengan satuan atau kelompok data.

Pengorganisasian data vyaitu: menyusun dan
mensistematisasikan data-data vang di peroleh
dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan

sevelumnya wuntuk perumusan deskripsi tentang

digilib.uinsase ielaci g Hinsadraad diglevdndee e Em InsKir)d dgasiinmaHanmad

Subadar.

Melakukan analisa ianjutan terhadap hasil-hasil
editing dan pangorganisasian data - dengan
menggunakan kaidah, daliil dan sebagainya,
sehingga diperoleh kesimpulan mengenai strategi
dan metode dakwah KH. Mas Muhammad Subadar di

Desa Nguling Kec. Nguling Kab. Pasuruan.
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Hasil penghimpunan data yvaag di peraleh dalam

pene {1tian deagsa @anguaaskan tehaik-tahaik

tersehut di atas, salaniutnva akan di  anzlisa

AERYIR HERBURIKIR &etade-netade sebtagai

becikyt
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

&, Metode Dekriptif.

Metade inrit digerlukan sebagai swaty meigde

dalam wmeneliti suatu obiek, suatu kondist

atau

suadtu sistea pewmikiran pada masa sekarang dalazm

raagra mencari fakta-fakta wunatuk dilterpretsikan

secara Tepat {M. Nazir, 1888:83-84) Yakai

memaparkan ternadep biografi yang ada dalaam

diri

KH. Mas Muhammad Subadar, khususnya tentanagnya

dakwahnya di Desa HNguling Kec. Nguling
Pasuruan,

a. Metode induktif

Kab .

Metode ini di gunakan untuk mengemukakan

kenyataan-kenyataan dari hasil riset tentang adanya

suatu kegiatan dakwah yang dilakukan oleh KH,

fias

digilibMuhaminadsiibSubadardiyangssd-fatnmyasa. khwsuisy, vinskemudi an

ditarik suatu kesimpulan vyang bersifat umum
kKhususnya strategi Dakwahnya untuk
diimplementasikan pada masyarakat lainaya.

(Sutrisno Hadi, 1983 :42), VYakni pelaksanaan

kegiatan Dakwah oleh KH. Mas Muhammad Subadar
Desa Nguling Kec. Nguling Kab. Pasuruan.

b. Metode Deduktif

di

Metode ini di gunakan untuk mengemukakan

-1
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kaidah, tegri, dalil serta pendapat-pendapat vang
masih relevan yang bersifat umum untuk kemudian
dianalisa sehingna menghasilkan kesimpulan vang
bersifar Xhusus [spesifik). [M. Nazir, 1988 :197).
Yakni dapat mengetabui babwa Pelaksanaan dakwah
el pyeRc L Nids MiKannad Subsdar Vane (4fYakikan
Desa Nguling Kec. Nguling Xab. Pasuruan tersebut
ada relevansinya dengan teori-teori dakwah sehingga
menghasilkan suatu teori Strategi dakwah.
F. Teknik Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif dibutuhkan cara
pengecekan keabsahan data, peneliti merasa perlu
mengadakan pemeriksaaan data, agar penelitian ini
benar-benar bisa dipertanggung jawabkan dari segala
segi. Adapun cara-cara untuk memperoleh tingkat
keabsahan data atau hasil penelitian antara lain
!. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan yang dimaksud disini
adlah peneliti menelaah kembali data-data vang
digiib.uins 0930293, yang,  terkait . dendan . fokus . maslah
penelitian. Setelehitu benar-benar di pahami dan
tidak diragukan lagi. Adapun langkah-langkah vyang
ditempuh pada tahap ini adalah
- Peliti 1iktu serta, setiap kali ada suatu
pengajian bailk bil-lisan (ceramah) atau pun
dengan bil-kitabnya, di Desa Nguling pada
kKhususnya dan wilayah Pasuruan pada umumnya.

- Mendiskusikan atau membicarakan kepada orang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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lain, yvang aktif mengikuti pengaiiannya KH Mas
Muhammad Subadar baik vang senior (orang dalam
itu sendiri) atau vyunior vaitu partisipan
aktif, dengan tujuan supaya data 1itu Denar-
d@muumma?%%%ﬁbalg%ouiﬂﬂ%uﬁﬁﬁﬁﬂﬂﬁﬁmﬂ%ﬁmomdgmuummaom
2. Trianguiasi ' i
Dari tahap ketekuan pengamatan diatas,
peneiiti juga menggunakan model triangulasi.
Triangulasi adalian teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu di fuar
data wutnuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data ‘tersebut (Lexy J.
Moeleong, 13889 : 178).
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam
tahap trianguiasi ini adalah
- Peneliti melakukan pengecekan +tentang hasi
dari pengamatan, wawancara, maupun hasil data
vang diperoleh dengan cara lain.
- Penulis meneliti apa yang dikatakan orang
digllb.uinse reh tang  Mas  MdREmMad “SUo4dar "secd s Ui “Géngan
tujuan untuk membandingkan dan mengecek data
yang sudah ada, apakah benar/tidak.

- Penulis juga meneliti apa yang dikatakan orang
secara pribadi, apakah sesuai atau tidak,
setelah itu peneliti membandingkan hasii
wawancara, dengan 1isi suatu dokumen yang

berhubungan dengan sebuah penelitian.

T
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BAB IV

DESKRIPS! SITE PENELITIAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian
digilig.ﬂins}gggﬁ%%ﬁib.giﬁs%%gf%%fgﬁib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Desa Nguling merupakan salah satu kampung
yang sekaligus kecamatan, terletak diperbatasan
Timur Kota Pasuruan. Sekitar 22 Km arab timur kota
Pasuruan. berdekatan dangan laut sekitar 1 Km,
dengan ketinggian 12 m di atas permukaan laut,
dengan suhu udara antara 23-33 derajat celcius
menjadikan Desa Nguiing memiliki hawa yang cukup
parias.

Adapun batas-batas wilyah vang dimiliki di
Desa Nguling vaitu

- Barat berbatasan dengan Desa Sudimulyo

- Timur berbatasan dengan Kabupaten

Probolinggo.
diib-unsa2cld BB ETEESn Barbatasan dengan Desa Wetestani

- Utara berbatasan dengan Desa Melaten

Posisi demikian secara geograftis menjadikan
Desa Nguling terletek di wilayah paling Timur dari
Kota Pasuruan.

Hal ini terlihat dari jarak pusat
pemerintahan Desa Nguling dengan

a. Jarak dari pusat pemerintahan Kec. : 200 M
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b. Jarak dari Ibu Kata K;bupaten r 22 Km
£. Jarak dari Ibu Kota Propinsi v 82 Km
(sumber : Monografi Desa tahun 1998)
Luas wilayah yang dimiliki Desa Wguling cukup
digilib.uinshid@® dyaid tidsa 18 il . 605 uha,acdenganinbentudziwivayahd datar.
Adapun status tanah yang ada di Desa Nguling
adalah sebagai berikuvr
Tabel I

Macam dan Lvasnya

f | T I
|No | Macawm | Jumlah |
e‘ i ¥ I
|01 { Tanah Kas Desa | 86 ha {
|02 | Tanah Bersertifikat b ]
|03 | Tanah yang belum berserti- | !
| | fikat Ea |
| I I |
L 1 1 5

{(Sumber : Monografi Desa Thn. 1898)

Tanah kas desa tidak Jaip meruvpakanienis
tanah sawéh yang keadaannya cukup subur, sering
ditanami bahan pokok seperti padi, jagung, ubi-

T Yan, o "“Sehingga | kebanyakan © masyarakatnya
berpenghasilan dari hasil kekayaan sawah di gunakan
untuk berdagang, sehingga daerah ini dikenal dengan
daerah agraris,

2. Keadaan Penduduk

Desa Nguling memiliki luas wilavah 181.805ha,
berpenduduk 6645 jiwa dengan 1354 KK. Adapun
rincian tentang penduduk berdasarkan jenis kelamin

terdiri ; laki~laki 3348 jiwa dan perempuan 3287
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jiwa. Sedangkan penduduk berdasaykan
kewarganegaraan yaitu : WNI 6643 jiwa dan WNA tidak
ada,
Adapun jumiah penduduk Naguiing manurut
tingkat wusia rinciannya dapat dilihat pada tabsl
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sebagai berikut

Tabel 11

Jumliah Penduduk Menurut Tingkat Usia

i s 1 a i Jumlah E
s | |
| 01 | 04 - 06 Tahun | 927 Jiwa |
} 02 | 07 - 15 Tahun | 1285 Jiwa |
| 03 | 16 - 19 Tahun | 625 Jiwa |
| 64 | 20 - 26 Tahun | 1043 Jiwa |
| 05 | 27 - 40 Tahun | 1366 Jiwa |
: - 1 L i

{Sumber data monografi Desa Thn. 1898)

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa
jumlah penduduk vang terbesar dari tingkatan wusia
vang ada di Desa Nguling adalah pada usia 27-40 1th
atau bisa digoiongkan pasa usia dewasaz menginjak

digilib.uinsgﬁfa.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

3. Keadaan Pendidikan
Pembangunan pendidikan dititik beratkan pada
peningkatan mutu setiap ijeniang dan ienis
pendidikan serta perluasan kesempatan keria pada
ienjang pendidikan menengah.
Penvelenggaraan pendidikan diatur melalui dua

jalur sebagai berikut
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~ Jalur pedidikan sekolah

P ! ;
Diselenggarakan di dalam sekotah metalui

kegitatan belajar mengajar secara berjenjang dan

berkesinambungan,

digilib.uinsa.ac. FARME LRERSHALKAD LU S8KSIBN 4 digilib.uinsa.acid

Merupakan pendidikan yang diselengarakan
dituarsekilah melalui pendidikan be%ajar-belgjar
yang tidak harus berjenjang dan berkesinambu%gan
yang meliputi satuan pendidikan yang sejenis.
Kelancaran dan keberhastian pelaksanaan
pendidikan diperltukanadanya peningkatan prasarana,
sarana dan tenaga pendidik seta dukungan
partisipasi masyarakat.
Upaya pemerintah Kabupaten Pasuruan dalam

menunijang peninkgatan pendidikan formal dan non

formal
-  Menyediakantanah untuk unit gedung baru
SMP /AT iyah

Al sz 2 LR A SR URER" A G Fa e s

- Meningkatkan kerja paket A

Untuk meningkatkat taraf pendidikan yang
lebih baik di Dsa Nguling telah diadakan dan
dibnagun berbagai sarana pendidikan, baik dari
tingkat kanak=kanak sampai tingkat jenjang
pendidikan tingkait atas. Fasilitas pendidikan yang

ada di Desa Npuling yaitu :
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Tabel III

Sarana Pendidikan

f ] T [
| No ] Jenis Sarana Pendidikan } Jumtah ;
F i f 4
| Ot ] Teman Kanak-Kanak } 2 buah }
| 62 | Sekolah Dasar (5D) } 2 buah }
| @3 |} SLTP/Sederaiat I 2 bush }
| 04 |} SLTA/Sederaiat bt buah }
}] 05 | Ketrampilan Khusus b d buah }
} 06 | Pondok Pesantren I+ buah f
i 1 ] 4
f ¥ i
l Jum?lah j @ buah |
i L i

(Sumber data monografi Desa Thn. 1898)

Dengan sarana pendidikan yang ada, menjadikan
Desa Nguling tidak ketinggalan dengan wilavah=-
wilayah 1lain dalam hal pendidikan utnuk tingkat
kanak-kanak berbagai yayasan maupun lembaga-lembaga
pendidikan seperti PGRI, NU, Muhammadiyah. Demikitan
jugauntuk lanjutan sekolah dasar, SLTYP dan SLTA/MAN
dan pondok pesantren.

Walaupun sarana pendidikan yang ada di Desa
Ng i digig belum ddo. pergudviain. bieggil dumum, tetapi itu
buakn penghalang bagt masvaraktanya untuk
melanjutkan pendidikan diluar atau di kota lain.
Pda umumnya mereka ingin melanjutkanm pada tingkat
pendidikan tinggi, mereka meianjutkanke berbagai
perguruan tinggi yang ada di kota Pasuruan dan
kota-kota lainnya.

Selain sarana pendidikan yang tersebar




diberbagai wilayah Desa Nguling, juga tersedia
berbagai fasilitas sosial lainnva untuk memenuhi

kebutuhan masyarakat Dessa Nguling

Tabel IV
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.acﬁgﬁiéiﬁ uin sg Cfl %I |1|||;l nsa. af:;ld d?gﬁlg uinsa.ac.id
i I i
| No. | Jenis Fasilitas I Jumlah |
i i ! i
| 01 | Kesehatan | 6 buah S
| 02 | Kesenian | 3 buah |
| 03 | Restoran | 1 buah |
L i ! !
i f i
| Jd w m>]) a h | 10 buah |
{ ! i

{Sumber data monografi desa Thn. 1888)
Fasiiitas~fasilitas yang dimiiiki oleh
masyarakat Desa Nguling bisa dikatakan sederhara,
halini terlihat dari fasilitas-fasilitas sosial
yang ada, yang tertera dalam tabel diatas.
Untuk fasilitas kesehatan yang berjumlah &
buah itu terdiri dari : 1 buah pos kiinik KB, 3
buah Posyandu, 1 buah Puskesmas, 1 buah Puskesmas
digilib.uinsa. aclg dlglllb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
4. Keadaan Ekonomi
Perekonomian adalah sesuatu yang vital Dbagi
masyarakat, tak terkecuali masyarakat Desa Nguliing.
Dalam mewujudkan suatu perekonomian yang maju
diperlukan berbagai fasilitas untuk menunjangnya.
Fasilitas perekonomian yang ada di Desa Nguling

yaitu
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digilib.uinsa.

Tabel V

Fasilitas Perekonomian

[ I ] |
| No. | Jenis Sarana }  Sumiah !
s ) : ol
i { | {
£ 91 ”J Koperasi } 1 buah }
lc |Q§|glll }UIrSgEaicalg‘ digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dlg‘llb?in@@&}g \}
| @3 | Bank | t buah |
| 04 | Stasiun Taksi | 1 buah |
| 05 | Telepan Umum } 2 buah |
| ‘ ; }
| Jum?lah | 7 buah ;
4 i .

{Suabec data Moaogcafi Desa Th. 1588)

Taraf perekonamian masyadcakat Desa Nguling
tergolong makauc. Hal tai dilihat pada rumah-cumah
yang dihuani oleh masvarakataya, wecupakan rumah
permanen. Setaia itu peanghasilan masyacrakat cukup
hesar vang dipercieh dari berbagai sektar usaha,
vakni pertanian, wiraswasta, pedagangaan, @maupun
paertukangan.

Mata pencaharian penduduk Desa Nguling dapat

digilib.uinsacpé. i idigilib . ujpeadha. idtidiléd Liinsaivdagdidilibassd. deUd digilib.uinsa.ac.id

Tabel VI

Mata Pencaharian Penduduk

T H
i No . i Jenis Mata Pencaharian i Jumtah !
1 1 i i

H
{ 01 I Karyawan ; 78 orang |
| 02 | Wiraswasta | 178 orang |
j 03 | Petani | 38 orang |
| 04 | Pertukangan | 76 orang |
| 05 | Pensiunan | 85 orang {
{ i i J

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




(Sumber data monografi desa th 19988)

Dari tabel di atras bisa dilihat bahwa
sebagian besar wmata pehcaharian masyarakat Desa
Nguling adalah wiraswasta.

digilib%fnsga‘acﬁéigg%.u%rgg’.gc%c?digfﬁoqlﬁr%‘a‘}.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Keadaan sosial pada masyarakat Desa HNguling
dapat diungkap pada sikap toleransi, keria sama dan
bergotong rovong seperti kerja bakti, baik vyang
diadakan di perkotaan atau pedesaan semugnya
dikeriakan secara bersama tanpa mengharapkan upah.

Selanjutnya pola interaksi antara sesama
masyarakatnya vang lebih menonicl, pola interaksi
tersebut dapat dilihat dari sikap pergaulan antara
sesama vang tua atau sebaliknya antara yang tua
dengan vang muda. Meskipun kebanvakan masvyarakat
Nauling berwirswasta, tapit masih tampak dalam pola
kehidupan paguvupan kekeluargaan, dimana jalainan

dalam masyarakat ditandai dengang saling mengenal
b

digilib.uinsg.gciiﬁ dig}lzli%%igs’g.aac.i\ggi'ggg.ui)r}?i_?é.idsdiag{liB.uia%af?;c}.iéjndigili é”r?‘,s_‘ja'ac1da'i nnya.
Rasa persaudaraan dan persahabatan warga amat
tinggi. Hal ini ditandai dengan adanva saling
membantu dan teolong meneolong atas dasar
kekeluargaan, hal ini lebih terlihat sewaktu salah
satu warga punya hajad atau mendirikan rumah, maka
dapat dipastikan mereka siap membantu tanap

mengharapkan imbalan apapun. Hal lain juga dapat
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diiihat ketika ada salah seorang warga meninggal
dunia mereka rela meninggalkan pekerjiaan sehaci
nari merawat dan membantu perawatan jenasah.
Mengenat tradisi kaebudayaan masyarakat,
digilib.uinsS 38 SR Kt S i BAHHLME I ST HRAR KRG PrddvAchudswe vang
telah diciptakan oleh orang-orang terdahulu. Ada
bebarapa tradisi vang wmasih dipertahankan
diantaranya
1. Procotan, selamatan 7 bulanan tersebut diisi
dengan membaca SuratTLukman, Yusuf, Muhammad,
Mariyam dengan tujuan daripada bacaan surat-
surat tersebut agar anak yvang lanhir nantinva
mempunyvai akhlak seperti ekhlaknya Lukmanul
Hakim, kalau perempuan cantik dan soleha seperti
Siti Mariyvam, katau laki-laki tampen dan soleh
seperti Nabi Yusuf dan muiia serga agung separti
Mabi Muhammad.

-~

2. Seni Hadrah 1ini hampir sama dengan Zhiba'an
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id di |I|b ulnsa ac.id :

hanya saja daltam bacaan yang ad pada  zdiba'
ditambah bacaannva lyang lainnyva dan diiringi
terbang dan Johor, lagunya juga bervariasi.
Kegiatan hadrah int disslenggarakan pada orang-
orang vyang punya hajad. Hadrah Jjuga biasanya
dipakai wuntuk mengiringt pengantin yang akan

menuu ke pelaminan. Setain dipakati untuk

dipakai belajar rutin setiap Seiasa malam Rabu
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dengan cara begiliran.

o

umumnya masyaraxat desa Nguling. Sistem melgmar

dalam perkawinan yang melamar pertamakali

Dalam perkawinan sistem melamar seperti

pada

adlah

digilib.uinsa.ac.’a h‘éfﬁk‘w?‘iﬁ%c‘f&iﬂgﬁﬁmn%aag?d oégﬂ%mﬂﬁsa{?a%fakﬁéﬂﬁ)%ﬂ\@a.acﬁdergebut

masih ditentukan Kapan diadakan upacdra

pernikahannya, untuk aenentukan wmogao diao

kedua mempelai. karena penentuan hari

dari

akan

herpengaruh pada rezekil yang akan ia dapatkan

atau keselmatan pada diri mereka. Ini kebiasan

masvarakat pedesaan dan terutama diyakini

kebanyakan masyarakat jawa.

6. Keadaan Keagamaan

alah

Masvarakat desa Nguling merupakan masyarakat

vang religius. Hal ini1 terbukti dari

Jumitah

penduduknya vyaitu: 6645 jiwa merupakan pemelik

beberapa agama. dalam realitasnya antar

beragama terdapat tenggang rasa dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilﬁb.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
menghormati. Komposisi peme

di desa DNguling dapat dilihat pada tabelsebagai

umat
saling

vk agama-agama vang ada

berikut
Tabal VII
Jumlah Pemeluk Agama
! i I i
| No. | SR o AR N WS | Jumlah !
g *. |
| 01 - &8 1 am | 85186 jiwa |
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Lanjutan Tabel VII

i I i =1

| 62 | Kristen i & |

] 03 | Kato?l ik | 112 jiwa }

] 84 |} Hindu e }

} 05 | Budha } AT Gdmi

} } } |

b— . Y . 3 g
digilib.uinsai.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.Unsa.ac.ia argftiouisareacTd 5
umlah | 8645 jiwa |

A §

L

{Sumber data moaografi desa th 18988)

Ditlihat dart tabal diatas panduduk Dasa
Nguling mavoritas baragama I1slam. Walaupun demikian
penduduk pada umumnva mampunyait sifat tarbuka daan
mempunnyai sikap toleransi vang tinggi. Kehidupan
beragama dan pemaluk éesama agama terpelihara
dengan baik. Mereka Widup berdampingan, sating
bantu membantu dan selalu berupaya bermusyawarah
untuk mufakat, bilamana timbul garmasalanan-
permasalahan tertentu diantara diantara meraka,

Readaan toteransi yang cukup tinggi ini

"

disebabkan adanvya penerangan dan penyuluhan vyang
diellb-Unerrs YA Py vy ot BB R SR 01 BR E O KGR L SR oh masyarakat
seperti ulama' dan Kyai setempat.

Pembangunan sektor agama bertujuan
meningkatkan kualitas keimanan dan kaetagwaan
terrhadagp TYuhan Yang Maha Esa, terpeliharanva
karukunan antar umat beragama serta meningkatkan
resadaran dan peran aktif uumat beragama Program

- Praogram vang dilaksanakan antara lain
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peningkatan sarana kehidupan beragama, pembinaan
pendidikan beragama, penyuluhan tentang hukum,
penerangan bimbingan dan kerukunan hidup beragama,

dan peningkatan peranan wanita. Hasii-Hasi]

digilib.uinpet aksan ansan. isekbamsagandgidaian:dativhn. 1888-4 890 di

tandai semakin wmantapnya kerukunan hidup umat
beragama, makin semarak dan meningkatkan kegiatan
keagamaan, umatanya di  kalangan remaia dan
pemudanya.

Tabel VIII

Sarana Peribadatan

i I i
Q Jenis Sarana Jumliah !

M i i

f i i E
| 61 | Masjid | 2 buah |
| 0z } Mushalla | 28 tuah |
j 03 ] Wihara i 1 buah {
| | | |
f ; } i
| Juml ah I 31 buah ]
[ i i

Sumber data monografi desa th 1988

dlgll&) U4 nsiaac id d| ulns a%g‘dlg%ums&a%igc-iigi.&tl)iﬂgs‘qg%id digilib.uinsa.ac.id

i

Biogra¥fi KH. Mas Muhammad Subadar

Kehidupan vyang dilaluinya sekarang ini sama
sekali tidak dicita-citakannya. Akan tetapi
nyatanya semua dijalaninya hingga belasan samoai
puluhan tahun. Karen sejak kecil Bgeliauditinggal
alenh kedua arang tuanya, sehingga beliaudi asih

aoleh pamanaya seadiri yaitu KH. Wuhammad Jupci

89

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




dengan mempunyai sebuah pondok pesaniren vang
sangat terkenal di kota Pasuruan tepatnya di Desa
Basuk. HKarena beliau anak yatim ptatue sehingga
dinamakan Muhammad bia Subadar Atim, yang lshir di

digilib.uindhaedl digibamgah.id didbmachaad dighatmya.id Yieitngma.ac.id KH.
Subadar, sedangkan ithuaya bacnama Maimuna hintit Ali
Muctadia.

Almacrhum ayahnyva termasuk grang vang disegant
dan dihormati dilingkuagan masyacaktaya. Sebab
almarhum Ayahaya selama hidup dalamkesehariannya
seuagaigeuy agaji danjuga sebagai geagiac di
sekatihan. Selain itu atmachum juga aktif
datamkagaildatan cecamah ' masjid-masjiid, mushoiiah
dan pada wajelis ta'lim (pengjian). Dalam kehidupan
sehari-haci KH. Mas Muhammad Subadar oleh gpamannya
dididik dengan baik tentang agama, kehidupan serta
ditanamkanna teatang niltai-niltai agama yvang sholeh,
berbakti kepada kedua orang tua serta taat dalam

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id '
metakukan ibadah dikemudian harinya.

Berwibawa dan karismatik tindak-tanduknya
kelihatan tenang serta berwawasan keilmuan tinggi,
itulah pertama kali bagi siapa saja vang meniumpat
dan becakap-cakap dengan beliau. Hal itu
mencecrminkan kepribadianaya vang mencerminkan
kesejukan dan kedamaian bagil masydrakat sekitarnya.

Namanya sangat terkenal vaitu KH. Mas
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Muhammad Subadar. Barangkali kedua orang tuanya
berharap kelak KH. Mas Muhammad Subadar benar-benar
bermanfaat sebagai penolong bagi masyarakatyang
kurang mantap imannya. Dan benar harapan kedua

digilib.uinGHE8 G igilbuanya.id ddid virtatahdicidenjadikeajatzancd Dalam
pacrjalanan hidupaya, beliau wmendapatkan Julukan
kydi yang karismatik dari masyarakt dangan tambahan
KR. Mas suatu predikat yvang wmeanggambarkan status
seorang tokoh masyarakt. Sehingga beliau menjadi
segrang mubaligh yang sangat terkenal, vang intens
berjuan guntuk meagembangkan syi‘ar agama Istam,
suka mempantuy orang dalam kesulitan.

KH. Mas Muhammad Subadar lahir darit keluarga
yang sederhana dan terhormat, karea itu oran
gutanya segrang Kyat yang Karismatik
ditingrungannya, kKarena setiap harinva beliau
sebagai seorang da‘i dan guru agaji. Sehingga
wajaar sekaii apabita mempunyai SE0rang daaKyang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
shateh dan sekaligus seprang da'i terkenal dikota
Pasuruan dan sekitanya.

Masa kecilnya sekitar umur 12 tahun beliau
ngaji di satah sati pondok pesantren, tetapi beliau
tidak pernah wminta diajar oleh seorang guruaya
pgada waktu itu, karena anak searaag kKyai dan
memgunyai iilmu tadunni. Beliaupun pernah sekoclah di

Madrasatt Tsanawiva kelas 2 bechenti. Setelah itu
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menetap dikelvarga Pondok Pesantren Besuki
pamannya sendiri. BSelama berada di pondok,

saring diajak wmengaii ka Kyai Ashari vaog

mi ik

valay

aada

waktu itu dilakukan setiap Jum’'at pagi bersama Kyai

Ab%&é? ﬁg,g_:;igi dagigﬁ%g;g’i !If,dydal- Ali Sué}(%gkﬂfbr ketiak itu

-
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d .dinsa.ac 1gilib.uinsa.ac.i .utnsala

umur 14 tahun setelab dapat 4 lembar kitab,
baliau wiata barheati dan baliau wangatakan
yang barsangkuatan bagaimana sekiranya tanpa

bisa piatar lalu beheati,.

12alu
pada

ngajii

Setalah umur 18 tahun, beliau pergi mondok ke

Tambak Beras Jombang sekitar sampai 2 tabwun,

pindan tagi ke Pondok di Ddaerah Pati

Tatu

yang

kKebetulan diasuh oleh ®KH. Madun dan Kyat inipun

termasuk pamannya Jjuga, setelah 3 bulan mondok

dipamannya, beliau pulang ke pondok pamanaya di

Besuk Pasuruan, tapi sebelum pulan gke Basuk

degan

Kyai wmadun tersabut ditugaskan untuk mengajar.

Samapi di Besuk, beliau disuruh mengajar dengan

digilib.uirRiiaaciid dﬁl'\iibtuiiir\ﬁaa'icdq céigi(lilbi'lnjai?f _.gcﬁi%;l{igiIib:.uiiﬁsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

¥

ertama mengajar' di

keluarganya sendiri dengan kitab Sulam Sapinah,

padahatl beliau tidak pernah mengajar

kitab

tarsebut, setelah dicoba ternvata lancar, sarslah

mangajar di kaluarganya lalu meangaiar di pondok

pamannya sendiri dengan baik dan lancar dan sangat

terkenal kaalimannva pada waktu itu.

Pada waktu sanggang beliau sering

ao
o
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sillaturrahmi ke santrinya almarhum abanya sendiri,
disana ity beliau menemukan sebuah foto almarhum
ébanya Syekh Subadar, sehingga langsung dibawahnya
pulang, setelah sampai dirumah, pada malam harinya
beliau hermimpi di datangi oleh almarhum abanya
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Seraya  mengatakan @ Mad kamu terus saja wmeagajar
saya baatu dari helakang.
Setelak lama mengajar df pandonya terebut,
Mas Muhammad Subadar dirikahkan dengan  sepupunya
yaitu Aisakh putei dart yai kaji WMukhammad Jupri
pamannya  sendiri. Daci setelah kawin iaiulah KH.
Mas Muhammad Subadar dikenal di Besuk  dan
sexitaraysa sampail di  luar wilayah kabupaten
Pasuruan. Karen aserelah menikak beliau mulai
wengajar dijuar pordonya, baik di tetangga desanva
maupun  di luar Desa Besuk tersebut. Daci siailak
beliau  mempunyai jama'ak tetap rutinan  dan
berkesinambungan WaUPUR pergaiian secara Hmam .
dgmbﬁﬁﬁ&ﬂ&d@ﬂﬁﬁaajMduamQWnﬁét§d@Whm&%ﬁﬁﬁﬁ$mhﬁmw@é@panya
sekarang di  samping béliau menerima undangan
ceramah  umum seprti PHBI maupun  yanglainnyvayang
sifatnya kegiatan keagamaan beliau tidak menolaknya
dan sangat bijaksana sekali jadwal pengajian vyana
sudah ada.
Beliau mengwali  dipondok Besuk terebut

sekitar 1 bulan baru beliau mengajar di masjid-
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masjid , memberikan pengajian secara rutin dan
berjenjang, seperti Masjid Jami' Pasuruan setiap
Rabu Malam Kamis, kemudian kembali dan meneruskan
dakwahnya didaerah Besuk sendiri. Besoknya

digilib.uins?.?cr.‘igﬂzhsaﬁgggiﬁ;%iigﬁiit?uing.iasi%l{%ligili-g.ﬁiir:g.ia‘sid d‘?gﬁi%%?n?a‘.‘ac.id setiap
Seaen watam Selasa sati bulaan 2 X di Masjid Al-
Kacamah Nguliag., Setelah dgi Masiid atl=-Kargman
Desokaya di masjid tainaya, begitu seterusaya yang
dilakukan aleh KR. Mas Muhammad Subadar dengan
istiqomah, rutin dan berkesinambungan.

Dalam peangalaman organisasi Ki. Mas Muhammad
Subadar tidak ada hanya sdja beliau gartisipan
mendukung dari Tuar untgk sebuah kesuksesan sebuan
agrganisasi masvarakat I vandg ada disekitarnva
tersebut. iadi yang hanva dilialani setiap hariava
tidak lain adatah berceramah baik ceramah umum atau
pengajian kitab. (Hasil wawancara dengan misanannya
Mas subadar, 3t Desember, 1999).

dgiio insa.ac.d dKgir g *s €T Tiigat AN "B S WA Shachua
abahnya, sehingga ketika itulah Mas Subadar
mempunyai semangat tinggi dalam mengajac nagaji,
Kdrenda wmenurut beliau iai adalah sabuah amanah
yang harus di jalankan disamping itu meneruskan
perjuangan aimarhum abahnva,

Mengenai resep berdakwahnyva beliau mengatakan

bahwa hendaknya da'i harus benar-benar tahu akan
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obyeknya, harus mampu menelusuri dan memahami
konteks serta pandai-pandai dalam memberikan contoh
atau gambaran yang bisa da’'i petik dari- lingkungan
sekitarnya dan juga beliau megharapkan ~seorang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
untuk banyak membaca kitab atu buku, karena beliau
Jjuga melihat pengaruh ara globalisasi menuju
melinium I11 ini ternyata berpengaruh Juga terhadap

dakwah kita. (Hasil wawancara dengan Mas Subadar.,l

Januari 2000).

by

Strategi Dakwah KH. Mas Muhammad Subadar

Strategi dakwah artinya sebagai me tode,
siasat, taktik, atau manuver yang dipergunakan
dalam akativitas (kegiatan) dakwah (Asmuni Syukir,
1982 : 32)
- - Dakwah moru%akan suatu rangkaian atauiyrnsns,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.
dalam rangka mencapai (tujuan tertentu. Tujuan
dakwah sebagai bagian komponen -komponen dakwah.
Tujuan dakwah merupakan anak gerak vang nhendak di
tuju. seluruh aktifitas dakwah tanpa tujuan dakwah
akan sia-sia saja.

Untuk mencapai tujuan tersebut itu akan ada

H
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strategi yang digunakan. strategi merupakan
keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan
yang akan dijalankan untuk mencapai tujuan.

sedangkan strategi di artikan lain sebagai metode,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

siasat, taktik atau manuver yang dipergunakan dalam
aktifitas (kegiatan) dakwah.

Adapun strategi lain yang dimiliki oleh
dakwahnya Mas Muhammad Subadar adalah beliau
pertama kali yang dilakukan sebelum berdakwah yaitu
beliau mempunyai tujuan yang filosofis artinya
membicarakan masalah-masalah yang erat hubungannyal
dengan tujuan-tujuan yang hendak dijapai dalam|
proses atau dalam aktifitas dakwah, maksudnyadisini
beliau berusaha semaksimal mungkin untuk memberikan}

vang terbaik bagi audiennya supaya setelah mengert i

atau memahami apa yang disampaikan oleh mas
Muhammad subadar itu sendiri dapa
diimplementasikan (diwujudkan) dalam kehidupa
sehari-hari.

Demikian  jua untuk bisa audiennya itu cepa

memahami  dari isi suatu ceramah pasti tidak lepa
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dari kemampuan dan keahlian seorang da’'i. Jadi
strategi yang kedua adalah beliau belajar menjadi
seorang yang profesianal atau kharismati dihadapan

digilib. umsa%?kjl%g ]b(a:\:sa ac.l rgud"élhb uinsa. a‘(! |d%ag|||b uin a ?da(}\gqg umsa alc satu
taktik untuk menarit massa dengan tujuan untuk
menerima informasi /bimbingan dari seorang
da’i/kyai itu sendiri.

Selanjutnya strategi vang ketiga yang
dilakukan oleh mas Muhammad subadar sebelum
berdakwah maslaah yan berkaitab dengan situai dan
kondisi sasaran dakwah misalnya tentang kondisi
tentang masyarakat dilihat dari mayoritas suatu
agama di daerah setmpat, kondisi politik
pemerintahan setempat maupun kondisi sosio kultural

digiib uinSAS A AMLIAKMAR dan SsebagadpyanSehingda.nantd pada
saat berceramah sesuai dengan sasaran yang
dikehendaki masyarajkat tetrtentu darisisi si
penceramah dapat leluasa memberikan keterangan,
begitu juga audiennya yang menerima keterangan
tersebut mudah memahami, dan mempunyai daya tarik

tersendiri, karena sesuai dengan latar belakang
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persoalan yang dihadapi oleh masyarakat yang ada.
Misalnya di desa Nguling., Mas Muhammad Subadar
dalam memberikan ceramahnya sering menekankan pada

aklak dan pengetahuan tentang figh, karena

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

masyarakal Nguling dan sekitarnya kurang memahali
aturan-aturan yang ada dalam Islam seperti tentang
sholat, car herdagang yvang baik maupun cara menjadi
suami istri vang baik dan banyak lagi amaliah yang
lain dalam kehidupan sehari-hari vang perlu
mendapatkan  suatu  bimbingan atau ajaaran dari
seorang da’'i/kyvai itu sendiri.

Adalagi strategi atau cara yang di miliki
oleh Mas Muhammad Subadar dalam melakukan dakwahnya
aalah dengan mempertimbangkan faktor Psikologis

alau sifat dasar dari suatu masyarakat setenmpat,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

mahsudnya beliau juga membahas masalah-masalah yang

erat hubunganya dengan kejiwaan manusia. karena
disini seorang da’'i adalah manusia begitupun
sasaran dakwahnnya yang memiliki karakteristik

(kejiwaan)  yang unik, yakni  berbeda  satu  sama

lainnya. Apalagi masalah agama , yang merupakan
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masalah ideologi atau kepercayaan{rohaniah) tidak
luput dari masalah -masalah Psikologis sebagal
dasar dari dakwah beliau pada suvatu masyarakat

secdara umum,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Perlu penulis Jjelaskan disini tentang
karakteristis dakwah yang unik yang dimiliki oileh
Mas Muhammad Subadar itu sendiri adalah disamping
berwibawa, bel iau Lentang cara menyajikan
kelerangnnya sering memakai bahasa yang mudah di
pahami yaitu dengan campuran bahasa jawa yang halus
dengan sedikit memakai bahasa Indonesia, cara
menyajikannya dengan cara yang santai, penuh dengan
sikap yang lemah lembut dan sederhana, s$erta penuh
dengan guyonan atau humor yang mengara pada materi.

Adapun strategi yang terakhir yang dimiliki

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

oleh Mas Moch. Subadar adalah tentang suatu
efektifitas dari dakwah itu sendiri, maksudnya
adalah di dalam suatu kegiatan dakwah harus
berusaha menyeimbangkan antara biaya, waktu maupun
tenaga yang dikeluarkan dengan pencapaian hasilnya,

bahkan kalau bisa waktu, biaya atau tenaga sedikit
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memperoleh hasil yang semaksimal mungkin atan
setidaknya seimbang antara keduanya.
Maksud penulis disini bahwasannya untuk
supaya dakwah itu menjadi efektif, sering beliau
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
mempertimbangkan masalaha tersebut diatas, misalnya
beliau sedangkan berceramah rutin pengajian kitab
di desa Ngling kadang kala waktunya itu sampai
satu setengah jam ( 1,5 jam ), kadang cuma 1 jam,
karena yang penulis amati dari akhir ceramahnya
sering kali beliau mengatakan pada audiennya
bahwasannyasetelah ini ada undangan ceramah di desa
lain. selain itu juga mengajar di pondok pesantren,
dan itu Dbeliau lakukan setiap hari, bahkan tiap
harinya sampai ada 3 undangan yang harus di penuhli
tapi, begitu beliau pandai dalam mengatur waktu dan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
tenagannya untuk masing-masing daerah dengan
tujuan sedikit tapi merata.

Adapun metode dakwah yang digunakan oleh KH.

Mas Muhamamd Subadar adalah dakwah Bil-lisan.
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Dakwah bil-lisan merupakan cara berdakwah
yvang berbentuk ucapan ( ceramah, khutbah serts
digilib.uinsa.ac.id E:I%lilllg ‘ulmsa élcll\(;(étlglhb L}ung/a‘{'a[cuiza d(lglh}k;‘dl%sada:—t (de{‘drll flg.rt.Jinsa(.)alcFi:gl ORFES
dakwal .
Dakwah bii-lisan yang dilaksanakan kil. Mas
Muhammad Subadar di wilayah nguling disampaikan
dalam berbagai kecagamaan pada masyarakat umum,
sebagaimana akan kami paparkan di bawah ini.
a. Pengajian Umum
yvang dimaksud penulis disini adalal
pengajian yang diikuti oleh individu keluarge
atau kelompok masyarakat seperti peringatar
Maulid Nabi, Isra’ Mi'raj, perkawinan,
digilib.uinsa.ac.id digilib. Llunlsg‘alcnlaiglgﬂk?&nsgg?%%%llhgwﬁsa ac.id digilib.uinsa.ac.id
b. PHBI (peringatan hari besar Islam)
Peringatan hari besar Islam merupakar
kegiatan salah satu bentuk kegiatan keagamaar
vang sudah menjdai kebiasaan di masyaraka

kita. Peringatan hari Besar Islam mempunyal

nilai yang esensial dan strategis, karen:
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selain dapat diambil hikmah dan inti sari
dariperistiwa tersebut untuk dijadikan
pegangan sehari-hari, juga sebagai media
pendidikan dalam meningkatkan penghayatan dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pegamalan ajaran agama Islam.

Hari-hari Besar Islam selain tidak hanya
merupakan rangkaian peristiwa bersejarah pada
masa penyiaran agama Islam di zaman
Rasululiah SAW, tetapi diterima sebagai
referensing vang mempunyai nilai yang penting
dan strategis. harenanya selalu diperingati
oleh Umat Islam. Di samping untuk memetik
nilai dan hikmah yang dikanadungnya,
peringatan tersebut dapat dimanfaatkan oleh
pemimpin umat untuk memberikan bimbingan dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
arahan bagi warga masyarakat dalam menghadapi
perkembangan kehidupan yang semakin komplek.

Disamping tradisi memperingati Hari Besar
Islam juga merupakan bagian yang tidak dapat
dipisahkan dengan dakwah. Sebab didalamnya

diisi dengan pegajian. Dari pengajian
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tersebut misi-misi dakwah bisa termasukkan

sehingga orang vyvang mengisi atau yang

mengikuti pengajian tersebut selain

digilib.uinsa.acid digiMERgetahl, tentang peristiva, tersehut  juga

bisa dipetik hikmahnya. Untuk para Mubaligh

bisa dijadikan bahan referens dalam
menyampaikan dakwahnya dimasyarakat.

Sebagai pengamatan peneliti, ketika kami

mengikuti pengajian untuk memperingati 1Isra’

Mi'raj dengan penceramah KH. Mas Muhammad

Subadar. Pada pengajian tersebut terlibat

banyak pengunjung yang terdiri dari bapak-

bapak. ibu-ibu, pemuda dan remaja sampai anak

kecil yang antusiasnya mengikuti pengajiar

digilib.uinsa.ac.id digiiSEPEELE digiMiMmbariy disiibeRORc o AAR i Sehagainya.
Sehingga kelihatan kalau pengajian.

C. Pengajian Khusus
Pengajian khusus ini maksudnya adalal
pengajian lisan yang diikuti oleh beberapse

kelangan terbatas yang dilaksanakan di Des:
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Nguling Kec. Nguling Kab. Pasuruan.

Perbedaanya dengan pengajian umum (PHBI)
vakni pengajian khusus materinya biasany
diambil dari kitab tafsir Jalalain.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Beliau cara menyajikan atau menggunaka
kitab tersebut dengan cara mengambil salah sat
zuz . tertentu yang sesuail dengan kondis
masyarakatnya, seperti di Nguling belia
mengambil bagian tentang bab nikah, van
kebetulan penulis waktu itu mendengarkan da
merekamnya dalam sebuah kaset.

Sebagaimana peneliti mengamat i da
mengikuti pengajian tersebut. Ternyata terliha
banyak pengunjungnya disamping dari Desa Ngulin
sendiri maupun dari Desa lin yang berbondong

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
bondong datang menghadiri pengajian rutin setiajg
hari Senen malam Selasa satu bulan dua kali, it
ada bapak-bapak, ibu-ibu maupun dari ka langa
remaja yang kelihatannya sungguh antusias sekal.

untuk mendengarkan caeramahnya. Adapun carse
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untuk memulai pengajian Kitab tersebut adalah
dengan dibukanya pengajian rutin itu oleh salah
seorang ustadz di Nguling, untuk selanjutnya
setelah dibuka dengan bacaan suratul fateha,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
baru Ustadz tersebut mempersilahkan KH. Mas
Muhammad Subadarntuk naik ke mimbar dalam rangka
untuk mulai ngaji kitab Tafsir al-Qur'an
tersebut dan ditutupnya dengan do’a oleh Kyai
itu sendiri.

Pada setiap pengajian, untuk durasi waktu
yvang digunakan yaitu kurang lebih satu jam dalam
setiap waktu 1itu, KH. Mas Muhammad Subadar
selain berisikan materi pengajian, sekali-kali
dalam pidatonya juga diselingi humor. Dalan
penyampaian materi apapun beliau selalu

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
mnghubungkan dengan  kejadian-kejadian  aktual,
dengan mengambil contoh-contoh yang tengal
terjadi dalam mayarakat luas, seperti iklan-

iklan vang ditelevisi, radio dan lair

sebagainya, sebagaimana penuturan dari bapal
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Muhajir setelah pengajian Isra’ Mi'raj terseb
sebagai berikut
Ceramah  yang disampaikan oleh KH. Ms
Muhammad Subadar itu enak sekali untuk didengar
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dalam menggunakan bahasanya juga mudah dipaham
dan dimengerti. Dalam memberikan contoh-conto
selalu diambil kejadian-kejadian baru sepert
yang ada dikoran, televisi, radio atau yan
lainnya. Apalagi untuk kalangan anak-anak rumai
kH ., Mas Muhammad Subadar banyak diminati
keterangan-keterangannya baik sesuai denga:
keinginan kita ( Hasil wawancara dengan bapal
Muhajir tanggal 10 Desember 1999)
3. Metode Dakwah yang dikembangkan oléh K, Ma

Muhammad Subadar

d|g|||b uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Adapun metode dakwah yang dikembangkan adalal

metode  ceramah . menurut beliau metode ceramar
ifalah: metode yang paling efektif vang tetag
dipergunakan dalam berbagai proses dakwah yang

paling baik dalam lingkungan formal maupun norn
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formal. metode ini yang dianggap paling murah dan

sederhana. Dengan metode ceramah ini seorang

da’'i

memberikan informasi secara langsung yang dapat

diterima oleh audien, baik informasi itu memberikan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

pengertian, pemahamanr maupun penyadaran erhadap

mad'u. didalam menggunakan metode ceramah

sebagaimana dituturkan beliau terhadap penulis

dengan penjelasan menyatakan
" saya menggunakan metode ceramah ini,

faktor kebiasaan saja, sebenarnya itu tidak

tetapi memang beglitu keadaannya .mengenal pers

yang saya lakukan sebelum ceramah, secara

karena

baik,

fapan

garis

besarnya dari ceramah itu saya tulis, mengetahui

terlebih dahulu bagaimana audien yang saya hadapi.

Dan untuk lebih pentinya kita banyak membaca

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
baik buku agama atau pengetahuan umum. Dan

kita benar-benar menguasai materi, tidak

buku,

Juga

hanya

sekedar menguasai, tetapi meyakini akan kebenaran

materi yangkan disampaikan kepada masyarakat.

Scdangkan utnuk menarik perhatian kita bisa sedikit

menaruh humor pada mreka. Tapi jangan lebih banyak
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humor dari pada materi yang disampaikan.

Mengenai pelaksanaan dari dakwah beliau
sendiri menuturkan bahwa terkadang dalam apa yang
telah dipersiapkan, waktu pelaksanaannya sudak

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
tidak digunakan lagi, lain dengan apa yang telah
dipersiapkan. Keadaan tersebut psti akan terjadi.
Untuk dipersiapkan betul mental kita, agar kita
dapat menguasai diri.

Adapun yvang akan diamapaikan beliau
menuturkan, materi otomatis harus disesuaikan
dengan kosnisi dari audien sendir. Bicaralah sesuai
dengan  kadar  kemampuan mereka, agar penyampaian
materi dapat diterima, sebaiknya kita tanya-tanya
kepada orang-orang yang lebih mengetahui tentang
situasi dan keaddaan dari tempat dimana kita akan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
menyampaikan dakwah,

Selain faktor bahasa yang mempengaruhi
keberhasilan dalam ceramah ada faktor lain yang
penting dalam menarik audien salah satunya adalah

dalam mukoddimah ceramah menyinggung pada hal-hal

yang bisa mengarahkan emosi massa pada saut titik
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kepentingan itu semua bisa dilihat dari wilayal
tempat ceramah,

Mengenai hambatan, seperti hujan, otomatis

digilib.uinsa.l:ci.iz?jigilif)l.ﬁig::agc.idbd?gﬁi%.rai%sag(g.%udrilg'ili%%}i%?anac.i(hﬁé‘l%q,linse!?ait.tﬂ?‘ tetap
bersedia kehujanan Jangan samapi kita melalaikan
diri lebih dulu dari hujan.

Sedangkan cara mengevaluasikan untuk pengajian
yang rutin bisa saya tanyakan setelah sayva mengisi
pengajian tersebut atau bisa Juga saya lihat pada
pertemuan berikutnya. Untuk pengajian umum sebelum
akhir dari ceramah yang saya lakukan, saya bisa
melihat sampai dimana tentang pemahaman audien
terhadap materi yang saya sampaikan.

Kalau untuk pegajian kita itu biasanya dilihat

digilib.uinsg.zcr.'i(]; digilik!:uefﬁsg,};?igjd?igillligﬁiﬁsa.a?igtdiigﬂfg.auinsa.a‘g.%kmtglﬂib,uin"s)aca]c. Sanaan
pengajian itu sendiri.

Adapun Strategi lain yang dimiliki cleh
dakwahnya Mas Muhammad Subadar adalah beliau
pertama kali yang dilakukan sebelum berdakwah vaitu

beliau mempunyai tujuan yang filosofis artinya

membicarakan masalah-masalah yang erat hubungannya
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dengan tujuan-tujuan yang hendak dijapai dalam
proses atau dalam aktifitas dakwah, maksudnyadisini
beliau berusaha semaksimal mungkin untuk memberikan
yang terbaik bagi audiennya supaya setelah mengerti
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ujnsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
atau memahami apa yang disampaikan oleh mas
Muhammad subadar itu sendiri dapat
diimplementasikan (diwujudkan) dalam kehidupan
sehari-hari.

Demikian Jjua untuk bisa audiennya itu cepat
memahami dari isi suatu ceramah pasti tidak lepas
dari kemampuan dan keahlian seorang da'i. Jadi
strategi yang kedua adalah beliau belajar menjadi
seorang yang profesianal atau kharismati dihadapar
masyarakat umum ini juga merupakan salah satu
taktik untuk menarit massa dengan tujuan untuk

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i
menerima informasi/bimbingan dari seorang &L'i/kyai
itu sendiri.

Selanjutnya strategi vang ketiga yang
dilakukan oleh mas Muhammad subadar sebelur

berdakwah maslaah yan berkaitab dengan situai da

kondisi sasaran dakwah misalnya tentang kondis
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tentang masyarakal dilihat dari mayoritas suatu
agama di daerah setmpat, kondisi politik
pemerintahan setempat maupun kondisi sosio kultural
sasaran dakwah dan sebagainya. Sehingga nanti pada
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
saat bherceramah sesuai  dengan sasaran vang
dikehendaki masyarajkat tetrtentu darisisi si
penceramah dapat leluasa memberikan keterangan,
begitu juga audiennya yang menerima keterangan
tersebut  mudah memahami, dan mempunyai daya tarik
tersendiri, karena sesuai dengan latar belakang
persoalan  yang dihadapi oleh masyarakat yang ada.
Misalnya di desa Nguling, mas Muhammad Subadar
dalam memberikan ceramahnya sering menekankan pada
aklak dan pengetahuan  tentang fiagh, karena
masyarakat Nguling dan sekitarnya kurang memahali
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
aluran-aturan yang ada dalam Islam seperti lentang
sholal, car berdagang yang baik maupun cara menjadi
suami istri yang baik dan banyak lagi amaliah yang
lain dalam kehidupan sehari-hari vang perlu
mendapatkan suatu bimbingan atau ajaaran dari

secorang da'i/kyal itu sendiri.

H
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Adalagi strategi atau cara yang di miliki oleh
mas Muhammad Subadar dalam melakukan dakwahnya
aalah dengan mempertimbangkan faktor Psikologis
atau sifat dasar dari suatu masyarakat setenmpat,

dgmbum%fﬁ#“ﬂ%%ﬁmﬁ?m;iﬂgﬁﬁgga$ﬂ%ﬁ§ﬁ:ﬂm;3:i?ﬁ“bﬁﬁfjiﬁh yang
erat hubunganya dengan kejiwaan manusia. Karena
disini seorang da'i adalah manusia begitupun
sasaran dakwahnnya yang memiliki karakteristik
(kejiwaan) yang unik, vyakni berbeda satu sama
lainnya. Apalagi masalah agama , yang merupakan
masalah ideologi atau kepercayaan(rohaniah) tidak
luput dari masalah -masalah Psikologis sebagai
dasar dari dakwah beliau pada suatu masyarakat
secara umum.

Perlu penulis jelaskan disini tentang

Ak dristis  dakwah yang unik yang dimiliki oleh
mas  Muhammad Subadar itu sendiri adalah disamping
berwibawa, beliau tentang cara menyajikan
keterangnnya sering memakai bahasa yang mudah di
pahami yaitu dengan campuran bahasa Jawa yang halus

dengan sedikit memakai bahasa Indonesia, cara

112

]

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




menyajikannya dengan cara yang santai, penuh dengan
sikap yang lemah lembut dan sederhana, serta penuh
dengan guyonan atau humor yang mengara pada materi.
bengan demikian secara ringkas metode dakwah yang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

dikembangkan oleh K. Mas Muhammad Subadar yaitu

dakwah bil lisan,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB V

ANALISA DATA

A. Interpretasi

dgMbummackRﬁ&%nggiﬁfggﬁﬁﬁgiajgQ@ﬁgﬂ£222§3£Mbﬁ$;§cmakan
lebih wvalid setelah peneliti mengumpulkan data
tersebut Dan selanjutnya akan dibandingkan dengan
teori vyang ada dan berkaitan dengan hasil temuan
peneliti. Selain diungkapkan dengan ¢gagasan teort
sebagai hasil penelitian yang berkaitan dengan
tujuan penelitian yang disuaikan dengan ilmu vyang
sedang di tekuni di fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel
Surabava.

Gagasan perbandinga toeri atau ide yang
berkaitan dengan tujuan penelitian merupakan hasil
dari data peneliian di setting penelitian meskipun
keberadaan keduanya di timbquaq dari k95ubyektiﬁgn
peneliti. Berdasarkan dari jadwal penelitian 1ini

diellbuineg an’ YRR akwan O Ki L Mas "Mah Snmade *Subadar nsedild Desa
Nquling Kec . Nguling ¥ab Pasuruan.

Serta pola metode vyang digunakan dalam
aplikasi dakwahnya. IDan pada tahap perikutnya,
setelah menganalisa data-data dan telah mengevaluasi
data-data, peneliti membandingkan dengan teori
dengan menemukan gagasan yang berkaitan dengan fokus

permasalahan dalam penelitian ini berkisar pada pola

114

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




dan metode yang digunakan dalan berdakwah. Maka
peneliti akan mengemukakan beberapa formula yang ada
kaitannya dengan permasalahn penaliiti, akan
membandingkan dengan Toeeri vyang sudah ada dan
menoapat lepitimasi O3 dunia keilmuan. kKetika
peneliti akan mengutarakan pAaQasan vang merupakan
formula dari temuan—rémuan penting sebagpai
pengembangan dari 8isiplin ilmu dakwah.

B. Basi) Temvan oarn Relevansi Teopri

Adapun hasi) penemuan yang diperolen peneliti
sebagai berikuvt:

1. Metode Jdakwah vang fikembanpkan pafs swaiy dasersb
vang masyarakatnya masih agraris vyang sedang
menyiy masvarakat industri 20z23)ab lebibh  sespzi
Benpan metpde ceramah Oan dengan menggunakan
kitab.

2. Dalam menggunakan metpde ceramah Dan bil-kitab
agar masyarakat lebih mudah diarahkan, maka vyang
paling efekti¥ adaYah ‘oengan mengeiompokkan
masyarakat pada masjid-masjid tertentu dengan
bentuk jamaah tetap atau rutinan.

3. Selain itu juga, beliau memberikan bimbingan
kepada masyarakat apabila menemukan suatu
permasalahn.

4., Disamping itu semua, beliau membina dan mengajar

di pondoknya sendiri secara rutin dan
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berkesinambungan.

Dari hasil penelitian diatas, peneliti ingin
membandingkan dengan sebuah teori kemunikasi sebagai
berikut : Menurut teory Zimmerma dan Bouer dengan
bedasarkan pada, K teori laseweli adalah menyatakan
bahwa kegiatan komunikasi adalah suatu Kkebiasaan
atauistilah mereka merupakan Communication Habits;
kebiasaan demikian itu sangat dibutuhkan oleh
situasi sosiologis, psikologis dan antropologis
dalam setiap masyarakat. (Phil Astrid, S. Susanto,
1874 . 52)

Masih oleh Laswell, bahwa yang menentukan
bagaimana lingkup referensi seseorang dalam proses
kemunikasi adalah, pertama, attention area artinya
bidang perhatian, kedua, public area, artinya
masyarakat khalavak dan ketiga, sentiment area
artinva bidang perasaan. Ketiga bidang ini tergolong
psikologi area manusia. Khususnva meruapakan
simbolik area dari pengaiaman dan pengaruh
masyarakat atas dari seseorandg, makin +terikat 1ia
akan kelompoknya, makin besar pengaruh kelompok atas
dirinva. Laswell juga men@enalkan tentana actifity
dan organisation areas seébagai Tandasan dari
pembentukan 1inakup referensi dalam suatu proses
komunikasi.

Dari teori diatas mereka melihat Kkegiatan
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komunikasi dengan dua tujuan pokok yaitu,
pembentukan kelompok dan mempertahankan nor%a
kelompok. Dan wmenurut peneliti proses komunikasi
yaing tengah berlangsung pada masyarakat Desa hNguling
dan sekitarnya adalah sebagai suatu kebiasaan.

Gisamping itu keberhsilan suatu proses
komunikasi dengan menggunakan teknik-teknik dalam
bidang=-bidang vang telah disebutkan di atas. Dalam
hal ini jika dikembangkan dalam sehuah proses dakwah
maka juru dakwah harus benar-benar wmenguasai situasi
massa (obyek dakwah), bahkan akan mempunyai niiai
lebih  jika komunikan mempunyai ikatan oleh kita
dalam sebuah kelompok atau lainnya. Sehingga dengan
demikian da'i akan lebih mudah untuk mengaijak dan
mempenqgaruhi komunikan (mad'u)

Pengembangan dari teori int, peneliti
memandang bahwa kegiatan ceramah, baik lisan maupun
dengan kitab ini sebagai sarana untuk menyebarkan
suatu 1nformasi  (dakwah) dan melakukan aktifitas
bersama-sama vyaitu dengan menaruh perhatian vyang
sama, yang melibatkan masyarakat,

Pada masa sekarang ini dakwah sangat

diperlukan sekali mengingat masyarakat sekarang ini

banyak melakukan kejahatan-kejahatan karena
pergeseran jaman dan lingkungan untuk merubah
situasi. Tetapi kebanyakan manusia tidak bisa atau
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mampu mengendalikan dirinya, oleh karena itu
diperlukan searang da'i untuk bisa membimbingnya dan
mengarahkannya ke iatan yang benar. Dan da‘ir harus
bisa wmemanfaatkan situasi vang semacam ini dalam
kerangka acuan pepvebaran risalah Rasyl.

Teori komunikasi oleh William Albig dalam
Dukuova Public Opinion ditafsirkan' sebagai proses
pengoperan lambang-lambang vyang berarti diantara
indivigdu-individu. Dan I hWouland amendefinisikananya
dengan proses dimana seorang irdividu (komunikator)
mengoperkan perangsang biasaaya lambang-lamhang
(bahasa} untuk merubah tiagkan laku individu-
individu yang lain. [Al1 Aziz, 1893 : 1535}

Dakwah K.H. Mas Mohammad Subadar berawal dari
sebuah lembaga, yaitu Pondok Pesaantren pamannya
sendiri, beliau mengajar setiap hariava, kemudian
melalui Deberapa tahapan, berkembang pada Desa
sekitarnya, dengan ceramahnya yang khas dan
Karismatik rersebut, sé&ningga beliau terkenal® se-
kecamatan bahkan kabupaten Pasuruan, bahkan sekarang
diluar kebupaten Pasuruan. Beliau juga mempunyai
jamaah tetap (pengajian rutinan kitab) di wilayah
Kabupaten Pasuruan, khususnya di Desa Nguling.

Suatu dakwah tidak akan berkembang tanpa

adanya unsur-unsur atau komponen-komponen sebagai

berikut
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1. Subyek Dakwah
2. Materi Dakwah
3. Metoge Dakwah
4. Media Dakwsah
5. Obyek Dakwah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
6. Efek Dakwah
Berkaitan dengan komponen dakwah diatas,
bahwa subyek dakwah (da'i) adalah orang yang
melaksanakan dakwah baik secara lisan, tulisan
maupun perbuatan, baik secara perorangan maupun
kelompok dalam bentuk organisasi atau lembaga. Da'i
memang komponen vang sangat penting. Sebab tanpa
da'i mustahil dakwah akan terlaksana dan Islam hanya
menjadi ideclogi saja.
Oleh karena itu, da'i harus memiliki sifat-
sifat vyang ditulis oleh Asmuni Syukir (31983 : 44)
dalam hal ini penulis lebih mensimpelkan/memperpadat
yaitu
digiliguing @pig kg kingead.paigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Pada dasarnya manusia itu diharuskan untuk
berkepribadian/berperiiaku baik sesuai dengan
ajaran agama (Islam). Apalagi seorang da'i
sebagai penganjur ke arah itu, tentu harus Tlebibh
baik akhlakqnya, seperti Rasulullah SAW, dan
beliaulah sebagai wuswatun hasanah para da'i.

b. Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing madya Mangun karsa,
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Maksudnya, bahwa da'i sebagai orang terkemuka,
maka ia harus bisa menjadi tauladan bagi obyek
dakwahnya. Di tengsh massa ia memberi semangat
untuk megnikuti ajakannya. Bila berada d%be?aka;g
harus memberi bimbingan dan pembinaan.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

c. Disiplin dan Bijaksana
Bisa dan pandai mengatur segala aktifitas dan
waktunva. Mampu menyelesaikan persoalan ditengah
masyarakat (mad'v) secara adi) dan bijaksana atav
Secara hikmah.

d. Wira'j dan Berwibawa
Menjauhkan perbuatan-perbuatan yvang tidak manfaat
dan mengandalkan amal sholeh, dengan begitu akan
muncul kewibawaan dan kepercayaan.

&. Tanqgung Jawab
Ia mampv bertangaung jawab dengan apa vang telah
disampaikannya Ssecara 1lmiah, bertanggung lawab
pada diri sendiri can mad'unva.

digifb.ui B &S BidRNGRA. 203 AL tadss.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Da'i tidak bodoh, tidak fanatik pada diri sendiri
dan mempunvai banvak ilmu.

Disamping itu, ditambab Jagi satu sifat da'i
yang ditulis oleh Marsekan Fatawi dalam bukunya Moh.
Ali Aziz, (1883 : 48) vaitu tidak bersifat
materialistis, artinyva materi (upah/uang) jadi

tujuannya. Oleh karena itu da'i harus mempunyai
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prinsip seperti dalam surat As-Syura‘® ayat 109

sebagai berikut
,/U"u/ -~y

SO AR &2 \,_f,.lu..u; W
4 s

f

3 ?{t1nyada ﬂ?an a§% fekafr-ﬁi?ﬁbtrdakdcﬁ?mwnta upah
C nsa.ac.
igilib.uinsa.ac.i |g|)‘ umsc%jﬁile_; |g| | umsaaa’cr:;“‘ i |_55}f§f id digi |§ ui ubahku

tidaklain ahanyaliah dari Tuhan Semesta
Alam (QS As-Syu'ara :109) (Depag RI, 1989
581,

Kemudian mengenai materi dakwah, seperti
dikatakan diatas bahwa dakwah dengan pembinaan tidak
dapat dilepaskan, sehingga dalam amsalahmaterinyapun
tidak ads bedanya. Materi dakwah tidak lain adalah
al-Islam yang bersumber dari al-Qur'an dan al-Hadits
sebagai sumber utama yang meliputi, agidah, syari'ah
dan akhlak dengan berbagai 1ilmu vang diperoleh
darinya. {(Wardi Bachtiar, 1977 : 33)

digilib.uinsa.ac i U B UE ac. A T .ina T dREaRe. c PTER i Sp3 ah
metode, metode dakwah artinya cara-cara yang
dipergunakan <oleh da'i untuk menyampaikan marei
atauberupa rangkaian kegiatan utnuk mencapai tujuan
tertentu. Dasar mengenai hal metode dakwah dapat
dilihat dalam Surat An-Nahl ayat 125, sebagai

berikut e

UJL((,J:L:-JL.-J (akia U A LG L
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) A a /‘ e
k).uu>4&f4?
Artinya : "Seruhlah (manusia) pada jalan Tuhanmu
dengan Litkmah, dan pslajaran yang baik dan
santshlah wmereka dengan cara varng baik.
digilib.uinsa.ac.id dlgmgumsa ac. |deagq|b umslaza% ?d d‘gq%%f%ga ac. |d'd|g|l% umsa-ac |£T )

Dari metcde-metode diatas muncul klasifikast
metode seperti metode bil-lisan, bil-khitobah/kitab
dan bil-hal. Dalam prakteknya metode-metode
tersebut dapat dipergunakan secdra bersamaan dtau
tidak bersamaan welihat situasi dan kondisi vyang
ada.

Media dakwah adalah peralatan yang dipakal
untuk menyampaikan materi dakwah pada prinsipanya
pemilihan dan penggunaan media dakwah tidak tlepas
dari materi, obyek, tujuan dan efektifitas dakwah,

digl@insa U@ igMedia od 0 bibukan Hengubanai RekenIAdL da’l
justru membantu efesiensi proses dakwah.

Media dakwah menurut Asmuni Syukir, (1583
188} bisa berupa : Lembaga pendidikan formal,
keluarga, organisasi Islam, hari besar Islam, Media
massa, Surat Kabar, majaiahtdan seni budaya.

Setelah media dakwah sebagai unsur dalam

122

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




proses dakwah adalah obyek dakwah, obyek dakwah
adalah manusia baik seorang atau pun Tebih
(masyarakat). Masyarakat sebagai sasaran dakwah
merupakan salah satu unsur penting dalam sistem
ddkwah 't el Karena YU imasyarakats arus dipeltajari
sebelum melangkah ke aktifitas dakwah.

Dan yang terakhir adalah efek-efek dakwah
merupakan akibat dari pelaksanaan aktifitas dakwah
vang terjadi pada obyek dakwah, positif ‘atau negatif
efek dakwah berkaitan denga komponen dakwah Tlainnya.
Penelitian permasalahan mengenai efek dakwahakan
menjadi umpan balik dan bermanfaat bagi evaluasi
dakwah, agar dapat mengimprovisasikan proses dakwah
selanjutnya. (Wardi Bachtiar, 1997 : 36). Berarti
evaluasi dakwah merupakan tahap akhir dari proses
dakwah.

Proses dakwah yang efektif dan efisien adalah
dakwah dengan kelompok-kelompok tetap, seperti vang
dilakukan oleh K.H. Mas Mohammad Subadar dengan
pengajian kitab secara rutin dan berkesinambungan,
disamping itu pula dengan caramah (bil~iisan} di
samping lebih mudah dalam memahami obyek dakwah juga
dapat mengevaluasi hasil dari proses penyempaian

dakwahnya kepada sasaran.
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BAB V1
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Setelah mengadakan penelitian tentang "Dakwah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

K.lH. Mas Mohammad Subadar (Studi Deskriptif Kiprah

Dakwalhr k..  Mas Mohammad Subadar di Desa Nguling

Kec., Nguling Kab. Pasuaruan), Kemudian melaporkan

hasil penelitian dengan berbagai komentar dari

pengamatan baik langsung maupun tidak langsugn,
wawancara dan dokumentasi maka peneliti dapat
mengambil Kesimpulan sebagai berikut

1. Aktifitas dakwah yang dilakukana oleh K.H. Mas
Mohammad Subadar dalam kehidupan sehari-harinya
terfokus pada pembinaan pondok dan pengajian pada
masyarakat sekilarnya baik rutin maupun

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kondisional.

2. Strategi dakwah yang digunakan oleh K.H. Mas
Mohammad Subadar dengan beberapa pendekatan,
anlara  lain
a. Pendekatan filosofis b. Pendekatan kemampuan

dan keahlian da’i e¢. Pendekatan sosiologis
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a. Pendekatan filosofis b. Pendekatan kemampuan
dan keahlian da’ c¢. Pendekatan sosiologis
d. Pendekatan psikologis da. Pendekatan
efektifitas e, Pendekatan konseling. Sedangkan

Metode dakwah yang digunakan oleh K.H. Mas

digilib.uindd @bidmiigiid. uRsatza daizilid A dacea.id digilib.uihdasaaid dlglibg@ma.adidntuk

pengajian umum, PHBT dan pengajian khusus

(pengajian kitab)

B. Saran-Saran

.

2

— .

;i

Disarankan kepada da’'i di wilayah Nguling dan
sekitarnya dalam memberikan ceramahnya, materi
vang disampaikanitu agar sesuai dengan kondisi
masyarakal Nguling, yakni materi yvang disampaikan
harus sesuai dengan kondisi masyarakat.
Diharapkan para da’'i di wilayah Pasuruan, selain
memberikan  ceramah secara umum maupun pengajian
kitab secara rutin dan bergiliran, juga harus
siap menjadi konsultan masalah moral dan
kehidupan keberagamaan lainnya.

Yang terpenting adalah terjun langsung di tengah-

digilib. umsa ac id (1Igl|lb .uinsa.ac. |d'ﬂ( gilip.uipsa.ac. d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
%

ngah an {1usdhd an memberi contoh

masyar
vang baik dan mempunyai kepedulian sosial yang

tinggi .

'
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PENUT UP

Al-Hamdulillah segala puji bagi Allah swr,
vang telah memberikan rahmat, petunjuk serta
kekuatan kepada kami sehingga skripsi ini dapat

digilib.uinsd. 1§ gidigsadkkand meskdindadiamighentukc yangh sederhana .

Sholawat srta salam semoga tetap
terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, dan para
tabi'in-tabi'in yang telah mendakwahkan agama ini
vaitu Agama [slam.

Tak lupa kami mengucapkan terima kasih
kepada 1bu Hj. Sri Astutik yang telah memberikan
bimbingan kepada kami (penulis) selama penelitian
demi  kesempurnaan  penelitian ini. Semoga amal
beliau mendapat balasan yang baik dari Allah SWT.
Amin,

Akhirnya tiada satupun manusia yvang
mempunyai kesempurnaan maksimal. Semuanya akan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
nampak suatu kesalahan, dan itulah manusia yang
normal. Begitu pula peneliti dalam melakukan
penelitian dan penulisan ini, tidak lepas dari
beberapa kesalahan dan kekurangan maka kritikan,
penilaian dan saran selalu peneliti harapkan baik
dari pembaca maupun dari pihak yang terkait,

untuk dapat disempurnakan masa yang akan datang.
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